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ABSTRACT

This study aims (1) to indentify member perception about the role of farmer
group and competencies of farmer group member on implementation of technology,
(2) to analyze the factors that related with member perception of the role farmer
group, {3} to analyze mcmber perception about the role of farmer group that related
with competencies of farmer group member on implementation of technology, (4) to
compare the role of farmer group that described by the farmer with the role that
described by the Departement of Agriculture.

Research used the survey method. Population were farmer group members on
Pasir Putih village, Sawangan District, Depok. The number of samples were 40
people. The study was condueted from February to May 2009, The Spearman rank
correlation test was used to analyze the data.

The result were at internal factors, wide area related significaptly with
perceptions of the farmer group member role as production. unifs fanming
management and cooperation vehicle. Perceptions to the “\lcadership group
networking related significantly with perceptions of the rolevof members farmer
group as study class. Experience on farming management i¢laled signifieantly with
perccptions of the farmer group member role as/production unit farming
management and cooperation vehicle.

External factors related significantly with perteptions of the role of member as
farmer group class was studying the involvement of members in group activities.
Farmer member group access by information related significantly with perccption
of the farmer group member as cooperation vehicle.

Competencics of group member jfi 8kiil téchnology related significantly with the
rale of group of as study class and ceopération vehicle. Competeacies of member
used supporting facilities for predicingrelated signifieantly with the role of group of
as sudy class and cooperationnv€iiicle. Competencies of member obtained credit and
markets result of related significantly with the role of the group of as production unit
of farming and cooperation véhicic

Keywords: perceplion farmer group member, (he implementation of technology
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RINGKASAN

DIARSI EKA YANIL 2009. Persepsi Anggota terhadap Peran Kelompok Tani
pada Penerapan Teknologi Usahatani Belimbing (Kasus Kelompok Tani Pasir
Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok). Di bawah bimbingan NINUK
PURNANINGSIH dan PRABOWO TIITROPRANOTO.

Pemberdayaan petani menjadi tujuan utama pembangunan pertanian saat ini
dan masa-masa yang akan datanp. Pemberdayaan petani akan mengarah pada
kemandirian petani dalam berusahatani. Kemandirian petani dapat
ditumbuhkembangkan dalam suatu kegiatan kelompok. Dalam penyuluhan
pertanian, pendekatan kelompok merupakan motode yang efektif digunakan.
Fungsi kelompok di antaranya sebagai forum belajar, wahgna kerjasama, dan unit
produksi usahatani. Dalam proses pengambilan keputusan untuk terlibat dalam
kegiatan kelompok sangat terkait pada persepsi seseorang terhadap kelompoknya.
Persepsi yang benar terhadap suatu objek sangat diperlukan, karena persepsi
merupakan dasar pembentukan sikap dan perilaku.

Rendahnya kesadaran anggota kelompok uituk.” mempertahankan
kelompoknya agar tetap utuh dan solid, merupakan masalab vang sering dihadapi
oleh suatu kelompok. Oleh karena itu perlu dikaji antara peran kelompok yang
dipersepsikan oleh anggota kelompok déngan peran kelompok yang
dideskripsikan oleh Departemen Pertanian, sefta, faktor-faktor yang berhubungan
dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani.

Penelitian ini mengkaji persepsi_anggota terhadap peran kelompok tani
berdasarkan kemampuan anggota dalam/penerapan teknologi usahatani. Tujuan
penelitian adalah untuk: (1) mengidentifikasi persepst anggota terhadap peran
kelompok tani dan kemampwan “anggota kelompok tani dalam penerapan
teknologi usahatani belimbing, (2) menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan persepsi anggola, teghiadap pcran kelompok tani, dan (3) mcnganalisis
hubungan antara persépsi ,anggota terhadap peran kelompok tani dengan
kemampuan anggota dalam” penerapan teknologi usahatani belimbing, dan (4)
membandingkan antara péran kelompok tani yang dipersepsikan anggota dengan
peran kelompoK'vang dideskrepsikan oleh Departemen Pertanian,

Penelitian dilakukan di Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota
Depok. Pertimibangan dipilthnya lokasi ini adalah karena daerah tersebut
merupakan salah satu daerah penghasil belimbing vanietas Dewa yang merupakan
komoditas unggulan Kota Depok. Pengumpulan data dilaksanakan selama empat
bulan, sejak Februari sampai dengan bulan Mei 2009. Jumlah sampel ditetapkan
sebanyak 70% dari populasi di empat kelompok tani sehingga berjumlah 40
orang. Sampel diambil secara acak darn seluruh anggota kelompok tani yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani sebagai kelas belajar, unit produksi usahatani dan wahana
kerjasama tergolong cukup baik. Kemampuan anggota terhadap penerapan
teknologi usahatani tergolong tinggi. [Faktor intermal anggota kelompok tergolong
eukup baik pada indikator pendidikan formal, pendidikan nonformal, luas lahan,
motivasi dan pengalaman usahatani. Umur anggota kelompok scbagian besar
tergolong dewasa. Sedangkan indikator persepsi anggota terhadap kepemimpinan
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kelompok dan kerjasama dengan kelompok lain dan penyuluh tergolong tinggi.
Faktor cksternal anggota kelompok tergolong cukup baik pada indikator akses
anggota terhadap informasi dan manfaat yang diperoleh anggota dari kelompok,
kecuali keterlibatan anggota terhadap kelompok tergolong tinggi.

Hubungan faktor intemal anggota kelompok dengan persepsi anggota
kelompok tani terhadap peran kelompok memperlihatkan bahwa umur berkorelasi
negatif dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai kelas
belajar. Luas lahan berkorelasi sangat nyata (p<0,01) dengan persepsi anggota
terhadap peran kelompok tani sebagai unit produksi usahatani dan persepsi
anggota terhadap peran kelompok tani se¢bagai wahana kerjasama. Persepsi
anggota terhadap kepemimpinan kelompok dan kerjasama dengan kelompok iain
dan penyuluh berkorelasi sangat nyata (p<0,01) dengan persepsi anggota terhadap
peran kelompok tani sebagai kelas belajar. Motivasi berkorelasi negatif dengan
persepsi anggota terhadap peran kelompok sebagai unit prodiksi. usahatani.
Pengalaman usahatani berkorelasi nyata (p<0,05) dengan, persepsi anggota
terhadap peran kelompok tani sebagai unit produksi usaliatani dan persepsi
anggota terhadap peran kelompok tani sebagai wahana kerjasama:

Hubungan faktor eksternal anggota kelompok. defigan” persepsi anggota
kelompok tani terhadap peran kelompok memperlihatkan.akses anggota terhadap
informasi berkorelasi negatif dengan persepsi anggota:terhadap peran kelompok
sebagai kelas belajar. Akses anggota terhadap\informasi berkorelasi nyata
(p<0,05) dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok sebagai wahana
kerjasama. Keterlibatan anggota dalam “kégiatan kelompok berkorelasi nyata
(p<0,05) dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai kelas
belajar. Manfaat yang diperoleh/dan’ kelompok berkorelasi negatif dengan
persepsi anggota terhadap peran.kelompok tani sebagai unit produksi usahatani.

Hubungan persepsi anggOta “terhadap peran kelompok tani dengan
kemampuan anggota daldm/-penerapan teknologi usahatani memperlihatkan
persepsi anggota terhaddpperan kelompok 1ani sebagai kelas belajar berkorelasi
nyata {(p<0,05) dengan \Kemampuan anggota dalam penguasaan teknologi
budidaya. Persepsiy atiggota lerhadap peran kelompok tani sebagai wahana
kerjasama berkerelasi” nyata (p<0,05) dengan kemampuan anggota dalam
penguasaan teknologi budidaya. Persepsi anggota terhadap peran kelompok tani
sebagai kelas.belajar berkorelasi sangat nyata (<0,01) dengan kemampuan
anggota dalam memanfaatkan sarana produksi. Persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani sebagai wahana kerjasama berkorelasi nyata (p<0,05) dengan
kemampuan anggota dalam memanfaatkan sarana produksi. Persepsi anggota
terhadap peran kelompok tani sebagai unit produksi usahatani berkorelasi nyata
(p<0,05) dengan kemampuan anggota dalam mempercleh kredit dan memasarkan
hasil. Persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai wahana kerjasama
berkorelasi nyata (p<0.05) dengan kemampuan anggota dalam memperoleh kredit
dan memasarkan hasil.

Peran kelompok tani yang dipersepsikan oleh anggota kelompok sudah
mengarah dengan yang dideskripsikan oleh Departemen Pertanian, namun
perannya belum optimal.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam dengan letak
geografis yang strategis dan menguntungkan menjadikan sektor pertanian sebagai
sektor andalan sumber mata pencaharian masyarakat Indonesia terutama
masyarakat pedesaan. Terlebih jika melihat bahwa jumlah petani di Indonesia
masih lebih dari 50% dan jumlah penduduk.

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan bukan sckedar pemberian informasi
tentang teknologi pertanian. Tujuan yang paling penting dalam penyulithan adalah
menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat petani sebagai~sumber daya
penggerak pembangunan agar mau berubah perilakunya ‘menjadi lebih baik.
Perilaku yang lebih baik tersebut menyangkut perilaky’ berusahatani, yang
menjadikan usahataninya lebih berkembang dengan baik; yang berdampak pada
peningkatan kualitas dan kesejahteraan hidup:

Hal di atas sesuai dengan pendapat(Bryant dan White (Puspadi 2002), yang
menyatakan bahwa pemberdayaan | petani adalah menjadi twjuan utama
pembangunan ke depan. Pemberdayaan petani akan mengarah pada kemandirian
petani dalam berusshatani, .¥ang” meliputi (1) kemampuan petani dalam
berusahatani, (2) kemamplar ferani menentukan keputusan dalam berbagai
alternatif pililian, dan kémadmpuan petani dalam pencarian modal usahatani.

Kemandirian, petani dapat ditumbuhkembangkan dalam svatu kegiatan
kelompok. & Pendekatan kelompok merupakan metode yang etektif untuk
digunakan“.dalam penyuluhan pertanian. Pendekatan kelompok dapat
mempermudah agen pembaharu (penyuluh) dalam menjangkau jumlah sasaran
yang banyak, serta efektif untuk mengajak dan meyakinkan sasaran agar berubah
perilakunya ke arah yang lebih baik. Dalam pendekatan kelompok dapat terjadi
efek saling mempengaruhi di antara sasaran, yaitu pada saat mercka
mendiskusikan hal-hat vang menarik yang diduga bermanfaat untuk kemajuan
usahataninya.

Persepsi anggola dalam satu kelompok terhadap sesuatu hal adalah berbeda-

beda. Seperti kita ketahui bahwa proses pengambilan keputusan untuk terlibat
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dalam kegiatan kelompok sangat terkait pada persepsi seseorang terhadap
kelompoknya. Hal ini dinyatakan oleh Mulyana (2001), bahwa persepsi
merupakan inti dari komunikasi. Persepsi merupakan hal yang sangat menarik,
karena setiap orang memiliki persepsi yang berlainan tentang sesuatu hal
termasuk persepsi anggota terhadap peran suatu kelompok.

Peran merupakan serangkaian tingkah laku yang harus dikerjakan dan yang
tidak boleh dikerjakan berdasarkan posisi yang didudukinya. Setiap individu
mempunyai posisi yang berbeda-beda dalam suatu sistem sosial dan mempunyai
norma-norma sendiri. Suatu tingkah laku peran dapat ditinjau dari (1) prescription
role merupakan pernyataan yang dilakukan seseorang berdasarkan perannya, (2)
description role, merupakan gambaran tingkah laku secara nyata yang dilakukan
seseorang berdasarkan perannya, dan (3) expectation role; menipakan gambaran
tingkah laku seseorang tentang tingkah laku yang) dibarapkan berdasarkan
perannya (Berlo 1960). Salah satu tujuan penelitiapsiné adalah menganalisis atau
membendingkan antara peran kelompok tari ¥ang dipersepsikan oleh anggota
kelompok dengan peran yang dideskrepsikamolel Departemen Pertanian.

Komoditas yang menjadi objek\pénelitian ini adalah belimbing, karenan
dibandingkan dengan jambu bijij\komoditas belimbing lebih banyak diusahakan,
bahkan belimbing merupakan-satab satu komoditas buah unggulan Kota Depok,
dan telah menjadi ikon/Kofa Depok. Belimbing Dewa adalah salah satu varietas
yang banyak dikembangkandi Kota Depok ini. Pengembangan belimbing di Kota
Depok telah dilakukan sejak lama secara turun (ernurun. Pertanaman belimbing
Kota Depok, dikembangkan di arcal lahan pekarangan, kebun-kebun dekat
pekarangan‘mymah dan lahan-lahan pertanian teknis yang semuia untuk bertanam
padi sawah dan sayuran '

Menurut data statistik belimbing Kota Depok tahun 2006, jumlah populasi
tanaman produktif mencapai 27.500 tanaman dengan rata-rata produktivitas 50 -
150 kg per pohon per tahun. Secara ekonomi, kontribusi komoditas belimbing
terhadap pendapatan asli daerah Kota Depok cukup bisa diandalkan. Potensi
produksi dengan kisaran 2818 - 3000 ton per tahun, diperkirakan perputaran

ekonomi dari komoditas belimbing berkisar 17 — 18 milyar rupiah per tahun
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(Direktorat Budidaya Tanaman Buah Direktorat Jenderal Hortikultura
Departemen Pertanian 2006).

Sebagai buah yang hidup di daerah tropis, belimbing merupakan salah satu
jenis buah yang diharapkan mampu menjadi salah satu altematif pemenuhan
kebutuhan masyarakat akan vitamin, serat dan mineral. Dari aspek kesechatan,

‘ belimbing dikenal memiliki khasiat sebagai buah penawar beberapa penyakit
degeneratif, seperti darah tinggi, asam urat dan lain-lain.

Melihat dari banyaknya manfaat serta prospek yang cerah dari komoditas
belimbing, maka perlu adanya pemberdayaan petani dalam melakukan usahatani
belimbing dengan menggunakan teknologi usahatani yang baik dan benar,
sehingga produksi belimbing akan meningkat dari tahun ke tahuhn,

Pemberdayaan petani akan lebih efektif bila dilakukan melalui wadah
kelompok tani. Beberapa fungsi kelompok di antardnya‘sébagai forum belajar,
unit kerjasama dan unit produksi.

Kenyataan yang dijumpai saat ini, banyak Kelompok tani yang didirikan, )
tetapi hanya tinggal papan namanya saja.~Kelompok tani tersebut akan bubar
setelah proyek selesai dijalankan. Masalalryang sering muncul juga terlihat dalam
pertemuan kelompok banyak yang tidak' dihadiri oleh anggota kelompok karena
mungkin anggota kelompok “rierasa mendapat sedikit manfaat dari pertemuan
kelompok tersebut, sehingga akhimya hanya ketua kelompok beserta pengurusnya
yang mengetahui adanya kebijakan baik dari pemerintah ataupun yang merupakan
kesepakatan kelompoK tersebut.

Beranjak\dari hal-hal tersebut di atas, maka diperlukan adanya Kkajian
tentang persepsi anggota kelompok tani atau penilaian anggota kelompok tani
terhadap suatu objek, dalam hal ini adalah peran ketompok tani pada usahatani
belimbing, yaitu sebagai kelas belajar, wahana kerjasama, dan scbagai unit
produksi. Apabila terdapat persepsi yang baik dari anggota keiompok tani
terhadap peran kelompok tani diharapkan kinerja kelompok tani akan semakin
baik dan berkelanjutan, dan sebaliknya bila terjadi persepsi yang buruk dari
anggota kelompok tani, maka dapat dijadikan sebagai kontrol untuk perbatkan

kinerja kelompok tani selanjutnya.
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Masalah Penelitian
Usahatani belimbing akan dapat berhasil dengan baik jika ditopang dengan
keberadaan kelompok tani yang diakui dan merupakan kebutuhan semua anggota.
Banyaknya kelompok tani di tiap desa diharapkan dapat menjadikan kegiatan
usahatani bagi petani setempat lebih terpadu dan lebih bergairah serta lebih
dinarnis. Namun pada kenyataanya banyak kelompok yang mati suri, dimana
setelah program pemerintah selesai dilakukan, maka keberadaan kelompok tani
vang dibentuk akan berakhir juga. Disamping itu banyak anggota kelompok yang
tidak mengetahui kebijakan program dari pemerintah ataupun segala bentuk
kesepakatan yang dibentuk oleh kelompok. Kelompok-kelompok tanivini tidak
dapat menjaga kedinamisannya dan menjaga kelangsungan kegiatinnya.
Dibentuknya kelompok dalam setiap kegiatan) pemibangunan pada
kenyataannya cenderung tidak memperhatikan gengemibangan kemampuan
anggota, dan tidak mcmberikan wadah bagi pengentbangan usahatani itu sendiri.
Keadaan ini menjadi permasalahan serius, dengan derikian keberadaan kelompok
dituntut dapat meningkatkan kompeteniianggotanya, schingga petani sebagai
anggota kelompok mampu mengelola usahataninya dengan lebih menguntungkan.
Dari uraian tersebut di atas)dapat-dirumuskan beberapa permasalahan yang
dapat dikaji, di antaranya:
1. Bagimanra persepsi/anggota’ terhadap peran kelompok tani pada penerapan
teknologi usahatani belimbing?
2. Mengapa anggota” berpersepsi demikian? Faktor-faktor apakah yang
menentukanatat berhubungan dengan persepsi tersebut ?
3. Bagimana hubungan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani dengan
kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani belimbing?
4. Apakah terdapat kesamaan antara peran kelompok yang dipersepsikan anggota
dengan peran kelompok yang dideskripsikan oleh Departemen Pertanian?

Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah :
|. Mengidentifikasi pcrscpsi anggota terhadap peran kelompok tani dan
kemampuan anggota kelompok tani dalam penerapan teknologi usahatani

belimbing.
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2. Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi anggota
terhadap peran kelompok tani tersebut.

3. Menganalisis hubungan antara persepsi anggota terhadap peran kelompok tani
dengan kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani belimbing.

4. Membandingkan antara peran kelompok tani yang dipersepsikan oleh anggota
dengan peran yang dideskripsikan oleh Departemen Pertanian.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Sebagai bahan masukan bagi para pelaksana dan pefaku kegiatan
pembangunan serta pengembangan ilmu tentang pentingnya perdn kelompok
bagi pengembangan ke arah kemampuan petani.

2. Sebagai informasi dasar untuk penelitian lebih lanjat dalam pengembangan

penyuluhan pertanian, khususnya melalui pendekatatricelompok.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kelompok Tani

Sebagai makhluk sosial yang memiliki tingkah laku sosial dan hidup dalam
satu medan sosial, maka setiap individu akan mengarahkan dirinya pada pribadi
lainnya, yaitu untuk bergabung dan berkelompok dengan orang-orang lain.
Dengan demikian individu tersebut akan menjadi anggota kelompok serta
menjadi bagian dari kelompok tersebut (Nuraini & Satari 2005). Menurut Iver dan
Page dalam Mardikanto (1993), kelompok adalah merupakan himpunan atav
kesatuan manusia yang hidup bersama sehingga terdapat hubungag-timbal balik
dan saling mempengaruhi serta memiliki kesadaran untuk .saling tolong-
menolong.

Demikian pula halnya dengan kelompok tani. K€lompok tani menurut
Departemen Pertanian (2001), sudah dikenal sejak‘zaman penjajahan Belanda
dengan nama saat itu Rukun Tani di Jawa Bafat dar’ Kring Tani di Jawa Timur.
Dalam musyawarah Kontak Tani selurub-Jawa di PLP Kayu Ambon, Bandung
tanggal 23 Pebruari — 1 Maret 1970-.disepakati adanya perumusan mengenai
pengertian dan peran kelompok'\tani” Pengertian kelompok tani menurut
Departemen Pertanian dafarf _Mandikanto (1993) diartikan sebagai kumpulan
orang-orang tani atau petdni/yang terdiri atas petani dewasa (pria/wanita) maupun
petani taruna, yang terikdt secara formal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar
keserasian dan kebutuhdan bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan
pimpinan se¢ofang koentak tani

Sumintaredja (2001) menjabarkan ciri-ciri yang terdapat dalam kelompok
tani sebagai bertkut : (1) saling mengenal, akrab dan saling mempercayai, (2)
mempunyai pandangan dan kepentingan bersama dalam berusahatani-nelayan, (3)
memiliki kebiasaan, pemukiman, hamparan usahatani, jenis usahatani, jenis
perlengkapan nelayan, status ekonomi, sosial, bahasa, pendidikan, usia, serta
ekologi.

Selanjutnya mcnurut Departemen Pertanian (2007), penumbuhan kelompok
tani dapat dimulai dari kelompok yang bersifat informal yang sudah ada di
masyarakat yang selanjutnya melalui kegiatan penyuluhan pertanian diarahkan

menuju bentuk kelompok tani yang semakin terikat oleh kepentingan dan tujuan
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bersama dalam meningkatkan produksi dan pendapatan dari usahataninya.
Kelompok tani juga dapat ditumbuhkan dari petani dalam satu wilayah, dapat
berupa satu dusun atau lebih, satu desa atau lebih, dapat berdasarkan domisili atau
hamparan tergantung dari kondisi lingkungan masyarakatnya dan usahataninya.
Jumlah anggota kelompok tani 20 sampai 25 petani atau disesuaikan dengan
kondisi lingkungan masyarakat dan usahataninya. Kegiatan kelompok tani yang
dikelola tergantung pada kesepakatan anggotanya. Kegiatan kelompok tani dapat
berdasarkan jenis usaha, dan unsur-unsur subsistem agribisbnis, contohnya
kelompok tani yang dikelola berdasarkan pengadaan sarana produksi, produksi,
pasca panen, dan pemasaran.

Keuntungan dibentuknya kelompok tani, antara lainsdiungkapkan oleh
Torres dalam Mardikanto (1993), vaitu {1} semakin_ erainya interaksi dalam
kelompok dan semakin terbinanya kepemimpinaf )kelgmpok, (2) semakin
terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa Kerjasama antarpetani, (3)
semakin cepatnya proses difusi penerapan {ndvasl, (4) semakin meningkatnya
kemampuan rata-rata pengembalian hutangypetani, (5) semakin meningkatnya
orientasi pasar, baik yang berkaitan| déngan masukan maupun produk yang
dihasilkan, dan (6) semakin dapat membantu efisiensi pembagian air irigasi serta
pengawasan oleh petani sendiri:

Ketompok yangs betfungsi efektif dalam lingkungan sosial menurut
Sumardjo (2003), mempufiyai gejala-gejala sebagai berikut (1) keanggotaan dan
aktivitas kelomipok lebih didasarkan kepada masalah, kebutuhan, dan minat
anggota, (2) kelompok tani berkembang mulai dari informal efektif dan berpotensi
serta berpeluang untuk berkembang ke formal sejalan dengan kesiapan dan
kebutuhan kelompok yang bersangkutan, (3) status kepengurusan yang dikelola
dengan motivasi mencapai tujuan bersama dan memenuhi kebutuhan dan
kepentingan bersama, cenderung lebih efektif untuk meringankan beban bersama
sesama anggota, dibandingkan bila pemecahan masalah dan pemenuhan
kebutuhan dilakukan secara sendiri-sendiri, (4) inisiatif anggota kelompok tinggi
untuk berusaha meraih kemajuan dan keefektivan kelompok karena adanya
keinginan kuat untuk memenuhi kebutuhannya, (5) kinerja kelompok sejalan

dengan berkembangnya kesadaran anggota, bila terjadi penyimpangan pengurus

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



‘@@@@\ 81193.pdf

segera dapat dikontrol oleh proses dan suasana demokratis kelompok, (6) agen
pembaharu cukup berperan secara efektif sebagai pengembang kepemimpinan dan
kesadaran kritis dalam masyarakat mengorganisir diri secara dinamis dalam
memenuhi kebutvhan kelompok, dan (7} kelompok tani tidak terikat harus
berbasis sehamparan, karena yang menentukan efektivitas dan dinamika
kelompok adalah keefektivan pola komunikasi lokal dalam mengembangkan

peran kelompok.

\ Peran Kelompok Tabi
Peran (role) adalah aspek dinamis kedudukan/status yang mencakup hak dan
kewsjiban seseorang. Peran seseorang dalam kedudukannye delam‘Suatu posisi,
meliputi {1) norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masyarakat, dan (2) suatu konsep tentang apa yang dilakikan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi, dan pcrifakulpenting bagi struktur sosial

masyarakat (Soekanto 1990). Sejalan dengan pem¥yataan di atas Slamet (2003),

mengatakan bahwa kegiatan atau aktivitas yang, berkaitan dengan status dalam

masyarakat/lingkungannya disebut sebagai peran individu atau kelompok yang
bersangkutan. Hal-hal yang menjadi hagapan terhadap seseorang atau sekelompok
dan yang scharusnya dilaksanakan.olelt orang atau kelompok tersebut merupakan
peran orang atzu kelompok-yang bersangkutan.

lPeran kelompok/tani sebagaimana yang diungkapkan oleh Departemen

Pertanian (2007), adalah Sebagai :

1. Kelas belajar,  kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi
anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap (PKS)
serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusahatani, sehingga
produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan yang
lebih sejahtera.

2. Wahana kerjasama : kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat
kerjasama diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antarkelompok
tani serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usahataninya
akan lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan,

hambatan dan gangguan
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3. Unit produksi : usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota
kelompok tani secara Keseluruhan harus dipandang sebagai satu kesatuan
usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik
dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas.

Peran kelompok dalam pembangunan pertanian menjadi pilar utama
keberhasilan suatu kegiatan pembangunan. Menurut Slamet (2003), dalam
penyampaian materi penyuluhan kepada para petani tidak dilakukan secara
individual, tetapi melalui pendekatan kelompok, kecuali untuk kasus-kasus
tertentu yang memang memerlukan pendekatan individual, Pendekatan kelompok
ini disarankan bukan hanya pendekatan ini lebih efisien, tetapi kareria/pendekatan
ini mempunyai konsekuensi dibentuknya kelompok-kelompok'tani, dan terjadinya
interaksi antarpetani dalam wadah kelompok-kelompok situ, Tefjadinya interaksi
antar petani dalam kelompok sangat penting, sebab pierupakan forum komunikasi
yang demokratis di tingkat akar rumput. Forutnh kelomipok merupakan forum
belajar sekaligus forum pengambilan keputusan‘untuk memperbaiki nasib mereka
sendiri. Melalui forum-forum semacam itiLpembérdayaan ditumbuhkan yang akan

berlanjut pada tumbuh dan berkembangpya-kemampuan rakyat petani.

Persepsi dan Faktor«faktor yang Mempengaruhinya

Sejunlab ahli sosial,) telah” mendefinisikan persepsi. Langevelt dalam
Harihanto (2001), merdefinisikan persepsi sebagai pandangan individu terhadap
suatu objek (stimulus). Akibat adanya stimulus, individu memberikan respon
berupa penerimaan“atau penolakan terhadap stimulus tersebut. Dalam konteks
persepsi anggota kelompok tani terhadap peran kelompok tani, respon ini bisa
digunakan sebagai indikator keberhasilan kelompok tani dalam mewadahi
anggotanya untuk mengembangkan kemampuannya.

Langevelt dalam Harihanto (2001) juga mengatakan bahwa persepsi
berhubungan dengan pendapat dan penilaian individu terhadap suatu stimulus
yang akan berakibat terhadap motivasi, kemauan dan perasaan terhadap stimulus
tersebut. Hal senada juga dikemukakan oleh Robbins (2006), sejumlah faktor
dapat berperan dalam membentuk dan kadang memutar balik persepsi. Diantara
karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi adalah sikap, kepribadian,

motivasi, kepentingan atau minat, pengalaman dan harapan.
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Definisi lain tentang persepsi menurut Munir dalam Arimbawa (2004),
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu faktor intemnal dan
eksternal. Faktor-faktor intemnal adalah (1) keturunan/hereditas, (2) kondisi dan
tuntutan biologis/fisiologis, (3) kecerdasan/pendidikan, (4) proyeksi diri (asumsi
tentang perilaku orang lain yang dikaitkan dengan nilai-nilai diri sendiri), (5)
harapan terhadap objek, (6) efek halo (generalisasi sesuatu yang bersifat khusus),
(7) sifat dan keyakinan keagamaan, (8) nitai-nilai individu yang dianut, dan (9)
pengetahuan dan pengalaman masa lalu tentang objek. Sedangkan faktor-faktor
ekstenal adalah (1) norma masyarakat, (2) adat istiadat, (3) konformitas (upaya
penyesuaian diri terhadap tuntutan orang lain/tekanan sosial), dan (4) pengaruh
ekosistemn lainnya.

Satu orang dan atau beberapa orang berada dalam, ‘teinpat yang sama,
mengalami kejadian yang sama serta menerima stimufus yaig sama, kemungkinan
tefjadi penerimaan, penafsiran yang berbeda terhadap objek atau peristiwa yang
mereka alami. Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional
(Rakhmat 2000). Menurut Krech dan Crutehfield dalam Sarwono (1983) terdapat
dua variabe! yang mempengaruhispersépsi, yaitu (1) variabel struktural, yaitu
faktor-faktor yang terkandung.dalam“rangsang fisik dan proses neurofisiologik;
dan (2) variabel fungsionalyyaitu/faktor-faktor yang terdapat dalam diri pengamat
seperti kebutuhan, swasana hati, pengalaman masla lampau dan sifat-sifat
individual lainnya, Kobler dalam Rakhmat (2000), menyebutkan jika ingin
memahami suatu, peristiwa, kita tidak boleh meneliti fakta-fakta secara terpisah,
akan tetapi kita harus memandangnya dalam hubungan keseluruhan. Untuk
memamaham)” sescorang, kita harus melihat konteksnya, lingkungannya dan
masalah yang dihadapinya.

Persepsi pada hakekatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh setiap
orang di dalam wmemahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat
penglihatan, pendengaran, pengahayatan, perasaan dan penciuman. Kunci untuk
memahami persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi merupakan
penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukan pencatatan yang benar terhadap
suatu situasi (Thoha 1999).
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Menurut Asngani (1984), persepsi orang dipengaruhi oleh pandangan
seseorang pada suatu keadaan, fakta atau tindakan. Terdapat tiga mekanisme
pembentukan persepsi, yaitu : selectivity, closure, interpretation. Informasi yang
sampai kepada seseorang menyebabkan individu yang bersangkutan membentuk
persepsi, dimulai dengan pemilihan atau menyaringnya, kemudian informasi yang
masuk tersebut disusun menjadi kesatuan yang bermakna, dan akhimya terjadilah
interpretasi mengenai fakta keseluruhan informasi.

Persepsi yang benar terhadap suatu objek sangat diperlukan, karena persepsi
merupakan dasar pembentukan sikap dan perilaku. Asngari (1984) mengatakan
bahwa persepsi individu terhadap lingkungannya merupakan (faktor penting,
karena akan berlanjut dalam menentukan tindakan tersebit, “Menurut Thoha
(1999), persepsi merupakan unsur penting dalam penyestiaian/perilaku. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa jika diinginkan/agar ‘seseorang berperilaku
tertentu terhadap suatu kelompok, maka harus/dilakukan intervensi untuk
membentuk persepsi yang benar pada diri\omng tersebut, terutama jika

persepsinya belum benar.

Kemamppan Anggota Kelompok

Pembangunan digalakkam menuju keapada pengembangan sumber daya
manusia (human resource” development). United Nation Development Program
(UNDP} memberikan{gagasan’ tentang pengembangan manusia dalam dua segi,
yaitu (1) ikhtiar “mengembangkan kemampuan manusia, sepeti peningkatan
kesehatan, pendidikar(, dan ketrampilan, (2) mengembangkan kemampuan ini
dalam rangka) meéningkatkan produktivitas, kesantaian hidup. kegiatan sosial,
budaya dan politik (Hikmat 2001).

Wujud dari pengembangan manusia tersebut dapat difokuskan pada
peningkatan kemampuan individu dan dapat dimula! dari kelompok-kelompok
masyarakat petani yang mempunyai kebiasaan hidup berkelompok. Gibson et al.
{1996), inenyatakan bahwa kemampuan petani dapat dilihat dan dilakukan dalam
suatu lembaga atau kelompok yang mewadahi pembangunan masyarakat, Dalam
rangka meningkatkan gairah kerja anggota kelompok perlu ditempuh langkah-
langkah yang dapat menggerakkan anggota kelompok ke arah peningkatan

kemampuannya. Peran kelompok dapat membantu anggota mengembangkan
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potensi yang dimilikinya agar mampu berkreasi dan berswadaya dalam memenuhi
kehidupannya.

Lima unsur atau lima fasilitas dan jasa yang tersedia yang harus tersedia
atau disediakan bagi para petani untuk melaksanakan pembaharuan atau
modemisasi pertanian yaitu (1) pasaran untuk hasit usahatani, (2) teknologi yang
selalu berubah, (3) tersedianya sarana produksi dan peralatan secara lokal, (4)
perangsang produksi bagi petani dan (5) pengangkutan (Mosher 1981). Di dalam
penelitian ini akan dikaji tiga dari lima fasilitas dan jasa sehubungan kemampuan
anggota dalam penerapan teknologi usahatani, yang meliputi (1) penguasaan
teknologi budidaya, (2) pcmanfaatan sarana produksi dan (3) perolehan kredit dan

pemasaran.

Karakteristik Individu
Umur

Bakir dan Maning (1984), mengemukakan(baliwa umur produktif untuk
bekerja di negara-negara berkembang umumnya adalah 15 — 55 tahun.
Kemampuan kerja seorang petani sangat dipengaruhi oleh tingkat umur petani
tercbut, karena kemampuan kerja produktif akan terus menurun dengan semakin
lanjutnya usia petani.

Di samping itu, padd penelitian ini kelas belajar sebagai salah satu peran
kelompok merupakanl wadali bagi orang dewasa untuk belajar. Menurut
Suprijanto (2007)~ada beberapa faktor yang mempengaruhi orang dewasa ketika
dia berada dalm sitdasi belajar. Faktor tersebut mencakup faktor internal,
misalnya adalah‘wmur, dan faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari tuar diri
peserta, misalnya keadaaan ruang belajar, perlengkapan belajar, dorongan belajar
dari teman dan sebagainya.

Pendidikan Formal dan Nonformal

Pendidikan merupakan proses pembentukan pribadi seseorang. Melalui
pendidikan sescorang akan memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan
baru. Menurut Sockartawi (1988), pendidikan pada umumnya akan
mempengaruhi cara berpikir petani. Pendidikan merupakan sarana belajar, yang

selanjutnya diperkirakan akan menanamkan pengertian dan sikap yang
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menguntungkan menuju penggunaan praktek yang lebih modem. Pendidikan
dapat diperoleh petani dari dua sumber, yaitu (1) formal, dan (2) nonformal.
Luas Lahan Garapan

Lahan merupakan suatu sumberdaya alam fisik yang mempunyai peran
sangat penting dalam berbegai segi kehidupan manusia. Luas lahan merupakan
sumberdaya alam yang dimiliki oleh petani. Luas lahan garapan petani
mempengaruhi pendapatan, taraf hidup, dan derajat kesejahteraan rumah tangga
tani (Hemanto 1988).

Persepsi Anggota terhudap kepemimpinan Kelompok, Kerjasama deugan
Kelompok Lain, Kerjasama dengan Penyuluh

Menyitir pendapat Robbins (2006), ketika individu memandang ke objek
tertentu dan mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran sangat
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi individu pelaku_persepsitersebut. Di antara
karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi ‘adalah sikap, kepribadian,

- motif. kepentingan atau minat, pengalaman’ mas<lalu dan harapan. Sikap
pemimpin terhadap anggota, sikap kelompok lain; dan sikap penyuluh techadap
anggota kelompok akan mempengaruhi-persepst anggota terhadap objeknya.
Motivasi

Motivasi sebagai salah(karaRteritik pribadi yang mempengaruhi persepsi.
Menurut Terry dalam Riduwan” (2007), inotivasi merupakan keinginan yang
terdapat pada dirt sesedrang individu yang merangsangnya untuk melakukan
tindakan. Sedangkan-inenurut Hasibuan dalam Riduwan (2007), teori motivasi
mempunyai, sdb-variabel yaitu (i) meotif, (2) barapan, dan (3) insentif. Maslow
dalam Wexley dan Yuki (2005), menyatakan manusia mempunyai kebutuhan
yang - berbeda-beda. Terdapat lima kebutuhan manusia, yaitu (1) kebutuhan
fisiologis, (2) kebutuhan keamanan, (3) kebutuhan sosial atau berkelompok, (4)
kebutuhan penghargaan, dan (5) kebutuhan aktualisasi diri.

Pengalaman Berusahatani

Menurut Walker (1973), pengalaman adalah hasil dari proses mengalami
oleh seseorang yang akan mempengaruhi terhadap informasi yang diterima.
Pengalaman akan menjadi dasar terhadap pembentukan pandangan individu untuk
memberikan tanggapan dan penghayatan. Middlebrook dafam Arimbawa (2004),

mengatakan bahwa tidak adanya pengalaman sama sekali terhadap suatu objek
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secara psikologis cenderung membentuk sikap yang negatip terhadap objek
tertentu. Bagi orang yang telah lama menggeluti suatu pekerjaan akan lebih
terampil dan cenderung menghasilkan suatu hasil yang lebih baik daripada orang
yang baru. Menurut Weaver dalam Dewi (2004), pengalaman memberikan peran
bagi individu dalam pemilihan simulus yang akan dipersepsikan.
Akses Informasi

Akses informasi yaitu tingkat akses responden terhadap media massa untuk
mendapatkan informasi, yaitu media nonelektronik yang berupa surat kabar,
brosur, leaflet, dan lain-lain, dan media elektronik yang berupa TV, radio,
internet, hp dan lain-lain. Di samping media massa akses responden untuk
mendapatkan informasi juga bisa dilakukan secara interpersonal, musdainya melalui
pedagang, tengkulak, penyuluh, petani lain, dan kelompoke
Keterlibatan

Menurut Robbins (2006), keterlibatan terhddap Suatu objek adalah tingkat
dimana seseorang mengkaitkan dirinya ke objek tersebut dan secara aktif
berpartisipasi di dalamnya.
Manfaat

Mardikanto (1993) menyitirs pendapat Galeski tentang pentingnya
pembentukan kelompok tani~Dikatakan bahwa kelompok tani perlu dibentuk
untuk meningkatkan kemidkmuran masyarakat petani dan produktivitas sena
pendapatan yang lebth metata. Ditinjau dari usaha yaitu bertani, maka kelompok
tani harus memberikan /manfaat bagi petani sebagai wadah untuk mendiskusikan
kegiatan bertarii, baik dalam hal praproduksi sampai pascaproduksi yang ditinjau
dari segala aspek yang melingkupinya.

Usabatani Bélimbing

Belimbing (Averhoa carambala) varietas Dewa, kini menjadi salah satu
ikon baru Kota Depok. Buah bersisi lima jtu kini menjadi primadona agribisnis
Depok. Secara ekonomi, kontribusi komoditas belimbing terhadap pendapatan asli
kota Depok cukup bisa diandalkan. Dengan potensi produksi berkisar 2.818 —
3.000 ton per tahun, diperkirakan perputaran ekonomi dari komoditas belimbing
ini berkisar 17 — 18 milyar rupiah per tahun (Direktorat Budidaya Tanawnan Buah
& Dirjen Hortikultura 2006).
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Bentuk pohon belimbing indah, habitusnya cocok sebagai tanaman
pekarangan sempit. Kandungan gizinya cukup tinggi sebagai sumber vitamin A
dan vitamin C, serat dan mineral. Dari aspek kesehatan, belimbing dikenal
memiliki khasiat sebagai buah penawar beberapa penyakit degenaratif seperti
darah tinggi, asam vrat, dan lain-lain.

Kesalahan-kesalahan yang dapat menyebabkan kehilangan dan kerugian
mutu pada produk belimbing dapat terjadi selama proses produksi di kebun,
proses saat panen maupun pada saat pengemasan, pengangkutan, dan
penyimpanan. Untuk meminimalkan hal tersebut, maka diperlukan penguasaan
teknologi usahatani belimbing oleh petani setempat. Selanjutniya™menurut
Direktorat Budidaya Tanaman Buah & Dirjen Hortikultura, {2006}, langkah-
langkah dalam teknologi usahatani yang harus dikuasai“plehpétani belimbing
adalah :

l. Penyiapan lahan, yang meliputi
a) Pembersihan lahan
* Membersihkan lahan dari batw<batuan, gulma, semak pohon kecil,
cabang, ranting pohon besaryang menghalangi pertumbuhan tanaman
muda
e Membuang kotoran'dan sisa bahan yang telah dibersihkan pada tempat
tertentu yang aman
e Membuat ¢aloft'lubang tanam. saiuran air, jalan kebun dan fasilitas
keburilain sesuai
b) Pengajiran
e Memotong bambu ukuran | meter
e Membelah tiap potongan bambu menjadi kira-kira 2 jan tangan yang-
sama besar
e Meruncingkan salah satu bilah bambu
e Mengukur jarak tanam 6 x 6 m
s Menancap ajir pada tempat yang telah ditentukan
¢) Pembuatan dan penutupan tubang tanam
» Mencabut ajir dan menancapkan di sisi lubang yang akan dibuat

e Membuat lubang denganukuran 1 x 1 x 50 cm
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o Meletakkan tanah bagian atas di kiri lubang dan tanah bagian bawah di
bagikanan lubang
¢ Menancapkan ajir pada bagian tengah lubang
e Membiarkan lubang terbuka selama 2 minggu
e Mencampurkan tanah bagian atas dan bagian bawah dengan 20 kg
pupuk kandang dan NPK 200 gram
e« Memasukkan tanah bagian atas yang telah dicampur pupuk ke bagian
dasar lubang dan diikuti tanah bagian bawah
e Membiarkan lubang yang telah tertutup sampai waktu penanaman tiba
( pada permulaan musim hujan)
2. Penyiapan bibit
a) Menyediakan bibit Belimbing Dewa Depok dafi pendngkar benih yang
telah dikenal mutunya
b) Memilih bibit yang baik, dengan ciri:
¢ Bibit berumur 6 bulan atau lebih
» Tinggi bibit antara 60 — 10Q.cm
s Tinggi mata tempel 25,430 ¢m di atas leher akar
e Diameter batang | ~"1,5\m
« Bentuk batangdurus ‘dan tegak
5. Penanzman
a) Meletakkanbibit di dekat lokasi lubang tanam
b) Mencabutajirdan menancapkan di sisi tempat lubang tanam
¢) Menggalvlubang tanam yang telah ditimbun seukuran polibag
d) Membuka polibag dengan hati-hati
€) Meletakkan bibit di dasar lubang tanam
f) Memadatkan tanah bagian atas dan disiram
g2} Menancapkan ajir 5 — 10 cm dari bibit yang baru ditanam lalu diikat
dengan tali rafia
4. Pemupukan
a) Menyiapkan pupuk sesuai jenis dan dosis yang akan digunakan (pupuk
kandang dan NPK} pada tempat vang telah ditentukan
b) Memberikan pupuk sesuai dengan Tabel |
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c) Memasukkan pupuk ke dalam lubang tanam lalu ditutup

Tabel 1. Pemupukan belimbing berdasarkan waktu, jenis, dan dosis

Waktu pemupukan Jenis dan dosis pupuk
Pupuk kandang (kg) NPK (15:15:15) (kg)
3 - 12 bin setelah tanam 20-30 0,2 - 0,3 (tiap 3 bin)
1 — 3 thn setelah tanam 30-40 0,4 - 0,6 (tiap 3 bln)
> 3 thn setelah tanam 40 - 60 0.7 - 1,0 (tiap 3 bln)
3 ~ 4 minggu sekali pada Pupuk daun Sesuai dosis anjuran
tanaman produktif

Sumber : Direktorat Budidaya Tanaman Buah & Dirjen Hortikullura (2006)

5. Pengairan

a) Menyiapkan aiat dan bahan pengairan

b} Melakukan pengairan secara berkala

¢} Menghentikan pengairan bila tanah telah.cukup Jembab

6. Pemangkasan

a) Pemangkasan pemeliharaan

Mempetsiapkan peralatat yang akan dipergunakan untuk memangkas

Melakukan identifikasi, bagian yang akan dipangkas, seperti (1)
cabang/ranting ¥ang tidak menghasitkan buah, (2) cabang/ranting yang
mengarah Ke dalam tajuk tanaman, (3) cabang/ranting yang kurus,
berdaun. keécil, dan kurang sinar matahari, (4) cabang/ranting yang
rusak/icrserang ofganisme pengganggu tanaman, (5} cabang/ranting

vang s4ling silang, dan (6) cabang/ranting yang mati

~ b) Pemanigkasan peremajaan

Mempersiapkan peralatan yang akan digunakan untu memangkas
Melakukan identifikasi bagian yang akan dipangkas, yaitu (1)
cabang/ranting yang tidak produktif, (2) cabang/ranting yang rusak
terserang penyakit, dan (3} cabang/ranting yang mati.

Pemangkasan dilakukan setelah panen buah berakhir

Mengolesi bagian yang terpotong dengan lilin atau bahan penutup
luka

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

121193.pdf




@@@@ 181193 .pdf

o Meletakkan hasil pangkasan pada keranjang dan diangkut ke tempat
pembuangan
¢ Dilakukan penempelan mata tunas pada salah satu atau lebih calon titik
tumbuh dari bagian batang bawah (apabila akan dilakukan penggantian
varietas dengan varietas Dewa)
7. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
a) Melakukan pengamatan OPT di kebun seeara teratur dan berkala
b) Mengenali jenis OPT, serangan, dan musuh alaminya
€) Memperkirakan OPT yang perlu diwaspadai dan dikendalikan
d) Mengkonsultasikan bila ditemukan gejala serangan OPT dengaii petugas
hama dan penyakit (PHP) setempat bila ditemukan ‘keraguan dalam
pengendaliannya
e) Melakukan pengendalian sesuai dengan saran " HP
8. Sanitasi kebun
a} Membersibkan gulma yang tumbuh di sekitar tanaman
b) Memasukkan daun, sisa gula maupun buah yang rusak/busuk ke dalam
keranjang dan memasukkan ke tempat lubang dan menimbunnya.
9. Penjarangan buah
a) Melakukan penjarangan buah saat buah berukuran 2 — 3 c¢m atau 15 — 20
hari sejak bunga'mekar
b) Membuang buahy/bila (1) bentuk dan ukurannya tidak normal, (2} buah
terserang \OPRT,{3) buah terdapat di ujung ranting/cabang, (4) dalam satu
dompalan térdapat lebih dari 2 buah
¢} Buati“hasil penjarangan ditempatkan pada kantung plastik, selanjutnya
ditimbun dalam tanah '
10. Pembungkusan buah
a) Memotong bagian pojok plastic pembungkus
b) Memasukkan plastik pembungkus dan tali rafia ke dalam karung plastik
bekas
¢) Melakukan pembungkusan buah
d) Mengikat mulut kantong pembungkus pada pangka! tangkai buah dengan

cukup longgar
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11. Panen
g) Penentuan saat panen
e Melakukan pengamatan visual
¢ Mengecek berdasarkan tanda warna pada tali bamboo atau tali rafia
berwamma, menandakan umur buah dan kematangan
b) Pemetikan buah
e Memetik buah bila telah sesuai dengan tingkat kemasakan yang
diinginkan
s Memasukkan buah yang telah dipetik ke keranjang bambu
12, Pembersihan, sortasi dan grading
a) Pembersihan
¢ Melakukan pembersihan buah dengan hati-hati
¢ Memisahkan buah yang telah dibersihkan pada-keranjang pengumpul
b) Sortasi dan grading )
e Mempersiapkan, memeriksa kebersihan tempat, alat dan bahan yang
akan digunakan
e Meyiapkan wadah untukfsortasi buah
e Memisahkan buah f®rdasarkan (1) keseragaman wama buah, (2} ada
tidaknya cacat/outh;~(3} normal tidaknya bentuk dan ukuran buah,
dan (4) adatidakniva serangan OPT pada buah
e Mengelompokkan buah sesuai dengan kelasnya, yaitu (1) kelas A
(buah.dengan berat > 500 gr/buah, (2) kelas B (buah dengan berat >
400, gr/buah), dan (3} kelas C (buah dengan berat > 300 gr/buah)
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KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

Kerangka Berpikir
Petani yang tangguh dalam berusahatani adalah petani yang mempunyai
kemampuan untuk melihat tantangan dan peluang ke depan. Kondisi tersebut
dapat dicapai bila petani diberi kekuatan sehingga mampu mengendalikan masa
depannya dalam meningkatkan taraf hidupnya. Melalui kegiatan kelompok tani
tersebut, maka petani dapat belajar melihat potensi yang dimiliki. Kelompok tani
berperan sebagai (1) kelas belajar, (2) unit produksi usahatani, (3) wahana
kerjasama anggota kelompok dan antara keloinpok dengan pihak lain. Kerangka

berpikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Eaktor Internal:

- Umur (X1)

- Pendidikan formal (X2)

- Pendidikan nonformal
(X3)

- Luas lahan garapan (X4)

- Persepsi anggota

terhadap kepemimpinan
dan kerjasama kelompok Kemampuan ]
X5
- gv[ol)ivasi (X6) A 4 ;nlggota Kelompok
- Pengalaman Persepsi anggota alam penerapan
berusahatani {X7) terhadap peran teknologi yang
Kelompok tani meliputi :
sebagai (Y1) ] nguﬁn
Falktor Eksternal: - Kelas belajar +—> tekqolngi
- Unit produksi budidaya
- Akses angpota lerhadap usahatani - Pem.anl"aalan
informasi.(X8) - Wahana kerjasama saprodi
- Kelerlibatan anggota - Perolehan
dalam kegialan kredit dan
kelampok ( X9) pemasaran
- Manfaat yang diperoleh hasil
anggota dari kelompok

(X10)

Gambar [. Kerangka berpikir penelitian persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani pada penerapan teknologi usahatani belimbing
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Penelitian ini akan mengkaii persepsi anggota terhadap peran kelompok tani
sebagai (1) kelas belajar, (2) unit produksi usahatani, dan (3) wahana kerjasama.
Kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani dapat dilihat dari : (1)
penguasaan teknologi budidaya, (2) pemanfaatan sarana produksi, dan (3)
perolehan kredit dan pemasaran hasil. Faktor internal anggota kelompok yang
berhubungan dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani meliputi : (1)
umur, (2) pendidikan formal, (3) pendidikan nonformal, (4) luas lahan garapan,
(5) persepsi anggota terhadap kepemimpinan kelompok, kerjasama kelompok,
kerjasama dengan penyuluh, (5) motivasi, (6) pengalaman berusahatani. Faktor
eksternal anggota kelompok yang berhubungan dengan persepsi anggots terhadap
peran kelompok tani meliputi (1) akses anggota terhadap mformasi, (2)
keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok, dan (3).manfasat yang diperoleh
dari kelompok.

Keempat variabel penelitian yang dikaji,{yaitu® faktor intemat anpgota
kelompok, faktor ekstemal anggota kelompok ,\persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani, dan kemampuan anggota.dalam penerapan teknologi usahatani
merupakan variabel yang saling berhubiingan dalam melihat persepsi anggota
terhadap peran kelompok dalam penerapan teknologi usahatani belimbing.

Hipotesis
. Terdapat hubufigan ‘yang nyata antara persepsi anggota terhadap peran
kelompok <tani, déngan kemampuan anggota dalam penerapan teknologi
usahatani belimbing.
2. Terdapathubungan yang nyata antara faktor internal dan eksternal anggota
kelompok tani dengan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani.
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METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian adalah di wilayah Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan
Sawangan, Kota Depok, Provinsi Jawa Barat. Lokasi ini dipilih setelah dilakukan
prasurvei sebanyak tiga kali. Pertimbangan dipilihnya lokasi ini adalah karena
daerah tersebut merupakan salah satu daerah penghasil belimbing varietas Dewa
yang merupakan komoditas unggulan kota Depok. Jangka waktu dari
ujicoba sampai dengan pengumpulan data di lapangan adalah sekitar empat bulan,

yaitu sejak bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2009.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah anggota kelompok tani yang berada di Kelurahan
Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota DepOk.. Propinsi Jawa Barat,
Pengambilan sampel dilakukan pada empat kelofapOk.tani belimbing yang ada di
Keturahan Pasir Putih dengan jumlah 40 orang. Sampel dipilih secara acak
sederhana sebanyak 70% dari seluruti-dnggota pada empat kelompok tani
belimbing.

Rancsngan Penelitian

Penelitian ini adalah, jepnis” penelitian deskriptif korelasional dengan
menggunakan metode” survel” untuk menjelaskan hubuagan dan pengujian
hipotesis antara beberapa variabel penelitian terpilih berdasarkan kajian teoritis
dan permasalahan yang ada di lokasi penelitian. Adapun variabel penelitian yang
dimaksud adalah Karakteristik anggota kelompok baik internal maupun ekstemal,
persepsi anggota terhadap peran kelompok tani dan kemampuan anggota

kelompok dalam penerapan teknologi usahatani
Data dap Instrumentasi

Data

Dalam penelitian ini dikumpulkan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi karakteristik internal dan eksternal anggota
kelompok, persepsi anggota terhadap peran kclompok tani, dan kemampuan

anggota kelompok dalam penerapan teknolcgi usahatani. Data sekunder diperoleh

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Q0o

dari pemerintah setempat, instansi terkait di wilayah penelitian, yang berfungsi
sebagai pendukung dan pelengkap data primer.
Instrumentasi

Instrumentasi merupakan keragaman alat yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian. [nstrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik obeservasi ke lahan usshatani responden, dan wawancara,
Wawancara dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah disusun secara
terstruktur sehingga dapat diketahui informasi atau data masing-masing variabel

penelitian,
Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas Instrumen

Uji validitas instrumen yang dilakukan adalsh\@menggunakan validitas
konstruk yang merujuk pada apakah kuesioner” tefsebut mengukur kerangka
konsep yang jelas. Konsep yang akan diuklr hariis didefinisikan- dan dibuat
kerangka konsep terlebih dahulu berdasarkan studi literatur, diskusi dengan para
ahli, dan menyakan pada responden.

Instrumen penelitian diuji’ dengan’ melakukan uji coba di salah satu
kelompok tani belimbing yang _mempunyai karakteristik sama dengan kelompok
tani sampe! dengan jumlah résporniden sebanyak 20 orang.

Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas\Mistturaen adalah indeks yang menunjukkan ketepatan alat
tersebut un{Uk—-mengukur apa yang diukumnya. Reliabilitas menunjukkan
konsistensi, suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama
(Singarimbun & Effendi 2006). Suatu alat ukur dikatakan mempunyai reliabilitas
yang tinggi apabila alat ukur tersebut mempunyai sifat kekonsistenan, kestabilan
dan ketepatan, jika alat tersebut digunakan berulang kali terhadap suatu gejala
yang sama walaupun dalam waktu yang berbeda. Uji reliabilitas dalam penelitian
ini menggunakan Cronbach-alpha.

Uji reliabilitas diperoleh nilai koefisien reliabilitas untuk variabel persepsi
anggota terhadap peran kelompok tani secbagai kclas belajar, unit produksi
usahatani, dan wahana kerjasama sebesar 0,847 dan untuk variabel anggota dalam

penerapan teknologi usahatani sebesar 0,757. Oleh karena nou tersebut lebih
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besar dari Cogpel o 005 , @ - 19y Sebesar 0,44, maka berdasarkan nilai reliabilitas
tersebut, instrumen termasuk reliabel.
Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan di empat kelompok tani di Kelurahan Pasir Puti,
Kecamatan sawangan, kota Depok. Penelitian dilakukan beberapa tahap, mulai
dari pembuatan rencana penelitian melalui penelusuran data sekunder, kunjungan
lapangan, ujicoba instrumen, dan pengumpulan data.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan menggunakan
kuesioner yang telah terstuktur berdasarkan (1) umur, (2) pendidikan formal, (3)
pendidikan nonformal, (4) luas lahan garapan, (5) persepsi anggeta”terhadap
kepemimpinan kelompok, kerjasama kelompok dan penyuluh, (6) motivasi, (7)
pengalaman berusahatani, (8) akses anggota terhadap informasi, (9) keterlibatan
anggota dalam kegiatan keiompok, (10) manfaat yang dipéroleh dari kelompok,
(11) persepsi anggota terhadap peran kelompbk/sebagai kelas belajar, (12)
persepsi anggota terhadap peran kelompok sebagai it produksi usahatani, (13)
persepsi anggota terhadap peran KkelorapOk sebagai wahana kerjasama, (11)
kemampuan anggota dalam penguasaan teknologi budidaya, (12) kemampuan
anggota dalam pemanfaatan sarana produksi. dan (13} kemampuan anggota dalam
perolehan kredit dan pemasaraii hasil.

Anpalisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Deskriptif yaitu
dengan menampilkan distribusi frekuensi, dan persentase, serta analisis statistik
inferensial dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman pada taraf

kepercayaan0,05% dengan rumus (Siegel 1992):
N
6xd’
-1
N —N

rs=1-

Keterangan :

r. = koefisien korelasi peringkat Konk Spearinan
d, = selisih antara peringkat bagi x, dan y;
N = banyaknya pasangan duta
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Definisi Operasional
Definisi operasional dari faktor internal, faktor eksternal, persepsi anggota

kelompok tani terhadap peran kelompok tani serta kemampuan anggota kefompok
dalam penerapan teknologi usahatani akan disajikan dalam Tabel 2, 3, 4, dan 5.
Tabel 2 . Definisi operasional, indikator, dan pengukur variabel faktor-faktor

intemnal
No Peuhah Indikator Definisi Operaslmmq Pengukur
1. | Umur Jumlah tabun lama hidup | Lamanya hidup yang | Umur responden saat ulang
yang sudah dijalani sudsh dijalani tahun terakhir dalam skala
sampai dengan saat responden sejak tahun
penelitian dilahirkan sampai
dengan saat
wawancara
dilaksanakan
2. | Pendidikan Jumlah tahun lamanya Lamanya pendidikan | Jumiah tahun Jamanya
Formal responden mengikuti formal yang pernah mengikuti pendidikan
pendidikan formal diikuti responden formal
sarmpai dengan
dilakukan wawancara
3. | Pendidikan Pelatihan, kunjungan Kegiatan lamanya Jumlah jam dalam
Nonformal lapang, niagang ydng pembelajaran melalui | memperoleh pelatihan,
pemah-diikuts, pelatihan, kunjungan | kunjungan lapang, magang
lapang, magang yang
bechubungan dengan
usahatani belimbing
4. | Luas lahan Junilsh satuan luas lahan | Jumlah satuan luas Satuan luas dalam m?
garapan dan yang diusahakan lahan yang
status responden untuk diusahakan
kepemilikan berusahatani, yang responden untuk
lahan dinyatakan dalam satuan | berusahatani
m2
L _ - i
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5. | Persepsi
responden
terhadap
kelompok tani

6. | Motivasi

||

a Pandangan respanden
terhadap
kepemimpinan/
kepengurusan dalam
kelompok

b. Pandangan responden
terhadap kelompok
dalam melakukan
kerjasama dengan
anggota kelompok lain/
gapoktan

¢. Pandangdriresponden
terhadap-Kelompok
dalam melakukan
Kerjasama dengan
penyuluh

a. Molif

Pandangan responden
terhadap
kepemimpinan/
kepengurusan dalam
kelompok

Tingkat kerjasama
kelompok/Gengar
anggota-kelompok
lain/gapoktan

Tingkat kerjasama
kelompok dengan
dengan penyu'uh

Keinginan yang
terdapat dalam diri
individu yang
merangsang
melakukan tindakan

Motif responden
bergabung dalam
kelompok tani

Skor 1 = komunikasi satu
arah

Skor 2 = penyaluran dana
dan saprodi
diujukan hanya
untuk anggota
tertentu

Skor 3 = memenuhi semua
kebutuhan
usahatanj
anggotanya

Skor 4 = memotivasi dan
mencari peluang
bagi anggota
untuk memajukan

Skor | =tidak ada
kerjasama

Skor 2 = asal kerjasama

Skor 3 = kerjasama
untuk kepentingan
masing-masing
kelompok

Skor 4 = kerjasama saling
menguntunpgkan
usahataninya

Skor ! =tidak ada
keijasamna
Skor 2 = mencoba
kerjasama
Skor 3 = kerjasama
untuk
memperoleh
bantuan
Skor 4 = kerjasama
untuk
pengembangan
kelompok

Skor | =tidak ada motivasi
apapun

Skor 2 = mendapal
pengakuan darn
anggota yang lain

Skor 3 =menambah

teman/bersosialisasi

Skor 4 = tempat untuk
mengembangkan
usghatani
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7. | Pengalaman
berusahatani

b. Kebutuhan

. Ilarapan

Jumldh tahun lamanya
responden melakukan
kegiatan usahatani
belimbing

Kebutuhan reponden
yang ingin dipenuhi
selama bergabung
menjadi anggota
kelompok

Harapan responden
bergabung menjadi
anggotakelompok

L.amanya responden
ikut melakukan
kegiatan usahatani
belimbing

Skor ] = sekedar
berkumpul
bersama teman

Skor 2 = mendapatkan
teman untuk
berdiskusi
tentang
usahatani

Skor 3 = memperoleh
bantuan sarana
produksi,
teknologi, pasar

Skor 4 = mendapat
informasi
pengembangan
usahalani

Skor 1 = menjalin
kerjasama
antar anggota
dengan lebih
erat

Skor 2 = mengetahui
informasi lentang
pemasaran

Skor 3 = menambah
pendapatan
keluarga

Skor 4= menambah
pengetahuan, sikap
dan ketrampilan
usahatani

Jumlah tahun lamanya
responden melakukan
kegiatan usahatam
belimbing
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Tabel 3 . Definisi operasional, indikator, dan pengukus variabel faktor eksternal

No

Peubah

Indikator

Definisi Operasional |

Pengukur

1.

Akses angpota
terhadap
sumber
informasi

a. Media elektronik
(TV, radio, internet,
hp)

b. Media nonelektronik
(poster, brosur,
mazjalah, buku)

Tingkat akses
responden terhadap
media massa untuk
mendapatkan
informasi tentang
usahatani

Skor 1 = sebagai
selingan
Skor 2 = sebagai
hiburan
Skor 3 = mengetahui
pengalaman
orang jain
Skor 4 = sarana
komunikasi
dan
memperoleh
informasi
usahalani

Skor | = sekedar
selingan
Skor 2 = sekedar
membaca
Skor 3 = mengetahui
pengalaman
orang lain
Skor 4 = sarana
komunikasi
dan
memperoleh
informasi
tentang
usahatani

c. Interpersonal
{pedagang, tengkulak,
penyululi, petani lain di
luar kelompok,
kelompok)

Skor | = untuk
silaturahmi
Skor 2 =untuk
komunikasi
fentang
berbagai hal
Skor 3 = saling
bertukar
pengalaman
Skor 4 = memperoleh
informasi
untuk
pengembangan
usahatani
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L

Keterlibatan
anggota dalam
kegiatan
kelompok

Manfaat yang
diperoleh dari
kelompok

a. Keterlibatan dalam

pengambilan keputusan

b. TingkatKontribusi
responden terhadap
kelemnok

Manfaat yang diperoleh
responden setelah
bergabung menjadi
angpota kelompok tani

Tingkat dimana
responden
mengkaitkan dirinya
ke kelompok dan
secara aktif
berpartisipasi di
dalamnya

Tingkat kontribusi
responden terhadap
kzlompok

Manfaat yang
diperoleh responden
setelah bergabung
menjadi anggota
kelompok tani

Skor [ = tidak
melibatkan
anggota

(anggota tidak
datang di
pertemuan
kelompok)

Skor 2 = anggota
datang ke
pertemuan
kelompok,
sebagai
pendengar

Skor 3 = sebagian
anggota
dilibatkan
dalam
pengambilan
keputusan

Skor 4 = seturuh
anggota
terlibat aktif
dalam
pengambilan
keputusan

Skor | = asal mengikuti
Skor 2 = tingkat upaya
mendalami
kelompok
Skor 3 = tingkat
pemenuhan
kebutuhan
melalui
kelompok
Skor 4 = tingkat upaya
pengembangaa
kelompok

Skor 1 = tidak
mempereleh
manfaat
apapun

Skor 2 = mendapat
teman

Skor 3 = mendapat
bantuan untuk
usahatani

Skor 4 = mendapat
informasi
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untuk
pengembangan
usahatani
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Tabel 4. Definisi operasional, indikator, dan pengukur variabel persepsi anggota
kelompok tani terhadap peran kelompok tani

No| Peubah Indikator | Definisi Operasional Pengukur
l. | Persepsi Cara pandang anggota
anggota kelompok tani terhadap
kelompok tani peran kelompok tani
terhadap peran sebagai kelas belajar
kelompok tani
sebagai kelas
belajar
Fasilitas dan a. Kelas belajar Manfaat yang diperoleh | Skor 1 = sebagai tempat
motivasi dari kelompok sebagai berkumpul
belajar kelas belajar Skof 2 = sebagai tempat
bertukar
informasi
Skor 3 = sebagai tempat
memperoleh
solusi untuk
memecahkan
masaiah

Skor 4 = sebagai tempat
uniuk mengemn-

bangkan
usahatani
b. Suasana belajar Suasana atau iklim Skor 1 = saling bersaing
belajar responden untuk mendapat
dalam kegiatan kelas perhatian
belajar kelompok tani Skor 2 = saling akrab
satu dengan
yang lain

Skor 3 = saling menghar-
gai antar ber-
bagai pendapal

Skor 4 = saling
bertukar pikiran
untuk
memecahkan
masatah

c. Motivasi belajar Hal-hal yang membuat | Skor ) = diharuskan

responden mengikuti kelompok

kelas belajar kelompok | Skor 2 = mengisi waktu

tani kosong

Skor 3 = menambah
pengelahuan

Skor 4 = memecahkan
masalah di
lapangan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




@

HOS

51193, pdf
| =" _BY ND _NC |
2. { Persepsi Cara pandang anggota
angpota kelompok tani terhadap
kelompok tani peran kelompok tani
terhadap peran sebagai unit produksi
kelompok tani usahatani
scbagai unit
produksi
usahatani
a. Ketersediaan Ketersediaan sarana Skor | = orang wafsendir
sarana produksi produksi (bibit, pupuk, | Skor 2 = sesama petani
pestisida, dan alat bukan anggota
usahatani lainnya) yang | Skor 3 = toko/pasar
dibutuhkan responden | Skor 4 = gapoktan
yang dapat dipenuhi kelompok
oleh kelompok tani
b. Penggunaan Penggunaan tekiiglogh | Skor 1 = orang tua/sendiri
teknologi usahatani yang Skor 2 = sesama petani
usahatani dianjurkap-oieh (bukan anggota)
kelompoktdrnikepada | Skor 3 = penyuluh
respoiden mulai dari Skor 4 = kelompok
pefiyiapari fehan,
penyiapdn bibit,
penanaman,
permupukan, pengairan,
pemangkasan,
pengendalian OPT,
sanitasi kebun,
penjarangan bush,
pembungkusan bugh,
panen dan
pembersihan, soriasi,
grading
3. | Persepsi Cara pandang angpota
anggola kelompok tani terhadap
kelompok tani peran kelompok tani
terhadap peran sebagai wahana
kelompok tani kerjasama
sebagai
wahana
kerjasama
a. Kerjasama dalam | Kerjasama dalam Skor | = bantuan
pencarian pencarian informasi lengkulak
informasi tentang pendanaan Skor 2 = ban(uan
pendanaan yang dilakukan lembaga
responden dengan perkreditan
kelompok tani Skor 3 = modal sendiri
Skor 4 = bantuan dari
gapoktan/
L' kelompok tani
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b. Kerjasama dalam
pencarian
informasi
pemasaran

Kerjasama dalam
pencarian informasi
peluang pasar hasil
komoditas yang
dilakukan antara
responden dengan
kelompok tani

Skor | =dijual ke
tengkulak

Skor 2 = dijual ke
pasar

Skor 3 = ke kelompok/
gapokian

Skor 4 =dijual ke
koperasi
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Tabel 5. Definisi operasional, indikator, dan pengukur variabel kemampuan
anggota kelompok tani dalam penerapan teknologi usahatani

No Peubah Indikator Definisi Operasionsl | Pengukur
1. | Kemampuan
anggota
kelompok tani
dalam
penguaséan
teknologi
budidaya
a. Kemampuan responden | Kemampuan Mampu diukur dari :
dalam penyiapan lahan | responden dalam [. Pemtersihan lahan
pembersthan lahan, 2-Pengajiran
pengajiran, 3/Pembuatan lubang
pembuatan lubang tanam
tanam dan penutupar’ | 4. Penutupan lubang
lubang tatiar tanam

Skor | =bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

b. Kemampuan re§panderi| Kemampuan Mampu diukur dari :
dalam penyidpartbibt’ | responden dalam |.Menentukan bibit
pemilikan bibit yang yang memiliki tingkat
baik keseragaman
2.Memisahkan antara
bibit yang sehat dan

yang terkens hama

3. Memisahkan antara
bibit yang sehat dan
yang terkena
penyakit

4, Menentukan bibit
yang mempunyai
daya tumbuh vang
haik

Skor 1 = bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

¢. Kenampuan responden | Kemampuan Mampu diukur dari ;
dalam penanaman responden dalam {_Meletakkan bibit di
menanam bibit sekitar pertanaman

2. Memperkirakan
kedalaman lubang
tanam
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d. Kemampuan responden

dalam pemupukan

¢. Kemampuan responden

dalam pengairan

f. Kemampuan responden

dalam pemangkasan

Kemampuan
responden dalam
melakukan
pemupukan sesuai
dengan jenis, dosis,
waktu, dan cara yang
tepat

Kemampuan
responden dalam
melakukan pengairan

Kemampuan
responden dalam
melakukan
pemangkasan
pemeliharaaan dan
pemangkasan
peremajaan
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Skor 4 = bila 4 kegiatan

3.Menyobek polibeg |
bibit dengan hati-hati

4. Menimbun tanah
setinggi leher akar

Skor | = bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari ;

1. Memilih jenis pupuk
yang lepat

2. Memberikan dengan
dosis yang tepat

3. Memberikan dengan
wak iz yang tepat

4. Memberikan dengan
cara yang tepal

Skor ! = bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari :

|. memperkirakan
kebutuhan ajr

2. menyediakan
kebutuhan ajr

3. mengusahakan alat
Pengairan !

4. menggunakan alat
pengairan

Skor | =bila 1 kegiatan
Skor 2 = bila 2 Legiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan

Mampu divkur dari :

1. memotong cabang
fanaman yang tidak
bermanfaal

2. memotong ranting
tanaman yang tidak
bermanfaat

3. memotong cabang
tanaman yang tidak
produktif

4. memotong ranting
tanaman yang tidak
produksif
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g. Kemampuan responden

dalam pengenalan dan
pengendalian
Organisme penganggu

h. Kemampuan responden

dalam melakukan
sanitasi kebun

i. Kemampuan responden

dalam melakukan
penjarangan buah

Kemampuan
responden dalam
melakukan
pengenalan dan
pengendalian hama
dan penyakit

Kemanmpuan
resporiden dalam
membersihkan gulma

Kemampuan
responden dalam
melakukan
penjarangan buah

Skor 1 =bila 1 kegistan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 =bila 3 kegiatan
Skor 4 =bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari :

1. mengenali jenis
hama tanaman

2. mengendalikan jenis
hama tanaman

3. mengenali jenis
penyakit tanaman

4. mengendalikan jenis
penyakit tanaman

Skor | =bila 1 kegiatan
Skor 2 =bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu divkur dari :
1. menjaga kebersihan
lingkungan kebun
2. menjaga kesehatan
lingkungan kebun

3. memberikan
lingkungan wmbuh
yang baik bagi
pertumbuhan
tanaman

4. memutus siklus
hidup pertumbuhan

gulma

Skor 1 =bila | kegiatan
Skor 2 =bila 2 kegiatan
Skor 3 = bita 3 kegiatan
Skor 4 =bila 4 kepiatan

Mampu divkur dari :

{. menyiapkan alat
untuk penjarangan
buah

2. memperkirakan
ukuran buah vang
dijarangkan

3. memperkirakan
umur buah yang
dijarangkan

4. memperkirakan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




@OOB

W1193.pdf

J- Kemampuan responden
dalarn melakukan
pembungkusan buah

k. Kemampuanresponden

dalam meldkukan
panen

|. Kemampuan responden
dalam melakukan
pembersihan, sortasi
dan grading

Kemampuan
responden dalam
melakukan
pembungkusan buah

Kemampuan
responden dalamn
menentukan saat

panen dan pemetikan
buah

Kemampuan
responden dalam
melakukan
pembersihan, sortasi,
dan grading

Skor I =bila | kegiatan
Skor 2 =bila 2 kegiatan
Skor 3 =bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari ;

1. mengenali bahan-
bahan pembungkus
buah

2. menentukan bahan-
bahan pembungkus
buah yang tepat

3. memahami teknik
pembungkusan buah
yang benar

4, mempraktekkan
teknik
pembungkusan buah
vang benar

Skor | =bila 1 kegiatan
Skor 2 =bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 =bila 4 kegiatan

Mampu diukur darn :

1. mempersiapkan alat
panen yang
dibutuhkan

2. menentukan saat
panen yang tepat

3, menentukan ukuran
buah yang dipetik

4. teknik pemetikan
buah yang benar

Skor | =bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari ;

1. menyediakan alat-
alat untuk metakukan
pembersihan, sortasi,
grading

2. membersihkan buah

3. memilih buah vang
baik

4. memisahkan buah
yang baik dan tidak
baik
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2. | Kemampuan
anggota
kelompok tani
dalam
pemarifaatan
sarana
produksi

a,Kemampuan responden
dalam memanfaatkan
sarana produksi yang
berupa bibit

b.Kemampuan respoaden
dalam memarifaatkan
sarana produksi yang
berupa pupk

c.Kemampuan respenden
dalam memanfaatkan
sarana produksi yang
berupa pesiisida

Kemampuan
responden urfuk
memanfaatkan bibit
bermutu

Kemampuan
responden dalam
memanfaatkan pupuk
yang sesuai anjuran

Kemampuan
responden dalam
memanfaatkan
pestisida yang sesugi
anjuran

Skor 1 =bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegistan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari :

. memanfaatican bibit
yang berumur 6
bulan atau lebih

2. memanfaatkan

tinggi bibit antara
60-100 cm

3. memanfaatkan tinggi
mata tempel 25 - 30
cm di atas leher akar

4, memanfaatkan
diameter batang 1-
1,5 cm serta bentuk
batang lurus dan
tegak

Skor 1 =bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari :

1. memperkirakan
kebutuhan pupuk
untuk Juas lahan
yang ditanarui

2, memilih jenis pupuk
yang tepat

3. memberikan pupuk
dengan dosis, waknu,
dan cara yang tepat

4. mengenali tanda-
tanda tanaman yang
kurang, cukup, dan
kelebihan pupuk

Skor | =bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 =bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari :

1, memperkirakan
kebutuhan pestisida
untuk juas lahan
yang ditanagti

2. memilih jenis
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3. | Kemampuan
anggota
kelompok teni
dalam
perolehan
kredit dan
pemasaran

a. Kemampuan reponden

dalam memperoleh
kredit

b./Kemampuan responden

dalam memasarkan
hasil pertanian

Kemampuan
responden dalam
mempernléh kredit

Kemampuan yang
dilakukan responden
untuk memasarkan
hasil agar diperoleh
harga jual yang
menguntungkan

pestisida yang tepat
3. memberikan
pestisida dengan
dosis, waktu,
dan cara yang tepat
4. mengenali tanda-
tanda tanaman yang
kurang, cukup, dan
kelebihan pestisida

Skor | = bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Maimpu diukur dari :

|. mencari informasi
cara kredit

2. mengerti cara
memperoleh kredit

3. incnjalankan cara
memperolch kredit

4. mengevaluasi
kelebihan dan
kekurangan cara
memperoleh kredit

Skor 1 = bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan

Mampu diukur dari :

1. mencari informasi
lempat pemasaran
hasil

2. mengerti cara
memasarkan hasil

3. menjalankan cara
memasarkan hasil

4. mengevaluasi
kelebihan dan
kekurangan cara
memasarkan hasil

Skor | =bila | kegiatan
Skor 2 = bila 2 kegiatan
Skor 3 = bila 3 kegiatan
Skor 4 = bila 4 kegiatan
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Keterangan abel skor dalam variabel persepsi responden terhadap kepemimpinan kelompok,
kerjasama kelompok dan penyuluh, motivasi, akses anggota terhedap sumber
informasi, keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok, persepsi anggota
terhadap kelompok tani sebagai kelas belajar, persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani sebagai unil produksi usahatani, persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani sebagai wahana kerjasama, kemampuan anggota kelompok dalam
penguasaan  teknologi  budidaya, kemampuan anggota kelompok dalam
pemanfastan sarana produksi, kemampuan anggota dalam perolehan kredit dan
pemasaren hasil adalah penjumlshan skor yang diperoleh pads masing-masing
indikator
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Wilayah Penelitian
Lokasi Penelitian

Kota Depok adalah sebuah kota di propinsi Jawa Barat. Kota ini terletak
tepat di sebelah Selatan Jakarta dan terbentuk berdasarkan UU No. |5 Tahun 1995
tentang pembentukan Kotamadya Cilegon dan Kotamadya Depok, serta UU
No.32 tahun 2004 pengganti UU No. 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah
(Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok 2008).

Kelurahan Pasir Putih, merupakan salah satu kelurahan yéng berda di
Kecamatan Sawangan, Kotz Depok yang merupakan lokasi—penélitian iai.
Kelurahan Pasir Putih merupakan daerah penghasil komoditas belimbing di kota
Depok yang mempunyai luas wilayah 489 Ha. Jupnlalf tanaman belimbing di
Kelurahan Pasir Putih banyak dikembangkan disiahan-lahan masyarakat berupa
lahan pekarangan atau kebun.

Letak geografi

Batas wilayah Kelurahan Pasir Pugih8an jarak dari pusat pemerintahan ke
Kelurahan Pasir Putih disajikan dalam Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Batas wilayah Kelurdham¥asir Putih

Arah mata angin Batas wilayah O
" Utara Kelurahan Sawangan Baru
Timur Kelurahan Cipayung
_ |
Selatan Desa Raga Jaya
Barat LKelurahan Bedahan

Sumber : Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, 2008

Tabel 7. Jarak dari pusat pemerintahan ke Kelurahan Pasir Putih

| Pusat Pemerintahan Jarak
[ Kecamatan +3km

Kantor Walikota +9.5km

| [bukota Propinsi +795 km '
Ibukota negara + 69 km ﬁ{

cois =]
Sumber ; Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depak, 2008
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Topografi Wilayah

Topografi wilayah Kelurahan Pasir Putih terdiri atas tanah daret/kering
sebhesar 65%, dan tanah sawah basah sebesar 35%, dengan kondisi tanah berbukit-
bukit. Jenis tanah adalah tanah aluvial, tanah latosol coklat kemerahan, dan
asosiasi latosol merah. Banyaknya curah hujan di daerah tersebut 1235
mm/thn, dengan suhu rata-rata 30 — 35°C. Ketinggian tanah dari permukaan laut
138 m. Pola penggunaan tanah dan pemanfaatan lahan pertanian secara garis besar
disajikan dalam Tabel 8.
Tabel 8. Pola penggunaan tanah di Kelurahan Pasir Putih

Penggunaan tanah Persentase (%) ||
Perumahan 144
' Lahan pertanian - 1,08
Lahan kuburan 1,88
Perkantoran B 001
Jalan ] 1,7 =
 Prasarana umum 2,22
Empang B 2,69
Lain-lain (bantaran sungai, lakan'tidur) 66.06
Total L 100,0 o

Sumber : Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok. 2008

Penduduk

Jumlahependuduk sampai dengan akhir Desember 2008 sekitar 12313
orang, terdiri dari 3.762 laki-laki dan 6.551 perempuan. Mata pencaharian dan
tingkat pendidikan penduduk Kelurahan Pasir Putih disajikan daiam Tabel 9 dan
10.
Tabel 9, Sebaran penduduk berdasarkan mata penceharian.

Mata pencaharian ' Persentase (%)
[ Petani N 58 T
Wiraswasta N 10
Peagrajin/industri kecil 1
Buruh B 9
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Pedagang 10 1
Pegawai Negeri Sipil 10
TNV/POLRI 0,5
Pengangguran 1,5

Total 100,0 |

Sumber : Kelurahan Pasir Putit, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, 2008

Tabel 10. Sebaran penduduk berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan Persentase (%)
Belum sekolah 9
Tidak tamat SD !
Tamat SD 40
Tamat SLTP 2¢
Ir_’I’amat SLTA 20
Tamat akademik 5
| Tamat universitas - 5 N
Total 100

Sumber : Kelurghan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, K otz Depok, 2008
Sarana Prasarana

Keadaan sosial masyarakat'di wilayah Pasir Putih cukup baik, terlihat dari
bentuk rumah masyafakat ‘yang sudah selurubnya terbuat dari bangunan yang
permanen. Jalan utama yang dilalui juga sudah terbuat dari aspal, serta terdapat
alat transportasi ‘angkutan umum yang dapat menghubungkan antara kelurahan
Pasir Putih déngan kelurahan lain yang ada di sekitarnya. Selain tersedianya jalan
utama yang sudah diaspal, juga dibuat jalan setapak untuk mempermudab akses
penduduk ke jalan utama. Beberapa sarana peribadatan di sebanjang jalan utama
juga tersedia dengan baik. Sebelum masuk Kelurahan Pasir Putih disambut
dengan adanya pintu gerbang yang bertuliskan Agrowisata belimbing dan gapura
yang bergambar buah belimbing, dan di sebelah kiri jalan dekat gapura telah
dibangun pabrik jus jambu biji yang segera akan difungsikan.
Kelembagaan formal dan informal

Kelembagaan di Kelurahan Pasir Putih terdiri dari kelembagaan formal dan

kelembagaan informal yang disajikan pada Tabel 1} dan 12.
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Tabel 11. Bentuk kelembagaan formal di Kelurahan Pasir Putih

Bentuk kelembagaan formal Jumlab
Rukun Tetangga (RT) 55
Rukun Warga (RW) [¢]
Kepala Keluarga (KK) 3479

Surnber - Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, 2008

Tabel 12. Bentuk kelembagaan informal di Kelurahan Pasir Putih

Bentuk kelembagaan informal Jumlah ‘
Anggota PKK 36
Jumlah Organisasi Perauda 1
Anggota Karang taruna 60
Jumlah Majlis Taklim 21
Anggota LFM 30
Jumlah Kelompok tani 6

Sumber ; Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan, KotaDepok, 2008

Kelompok Tani di Kelurahan Pasir Putih

Kelompok tani di kelurahan Pasir Putih, Keeamatan Sawangan, Kota Depok
pembentukannya dimulai pada” tahtn 1970 dengan komoditas tanaman padi
sebagai komoditi yang dikefnbangkan sejalan dengan program pemerintah saat itu
yakni ketahanan pangan (BIMAS)'. Pada tahun 1982 tanaman padi diganti dengan
ternak ayam. Penggantian komoditas ini disebabkan karena sering terputusnya
saluran irigasi\vang mengairi sawah dan karena adanya perubahan iklim (curah
hujan yang.tidak menentu), sehingga membuat lahan-lahan sawah menjadi
kekeringan dan tidak berproduksi.

Pemilihan komoditi temak ayam sebagai pengganti padi disebabkan harga
dan prospek pengembangan komoditi ini sangat baik. Nilai jual ayam dinilai

sangat menguntungkan.

! Hasil wawancara dengan Bapak Al
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Seiring perkembangan dan pertambahan jumlah penduduk yang begitu pesat
di wilayah ini, menyebabkan terjadinya alih fungsi lshan yang semula
diperuntukkan sebagai lahan pertanian berubah menjadi lahan pemukiman, Hal ini
menyebabkan perijinan peternakan ayam di wilayah ini dihentikan, karena bau
yang tidak sedap dari peternakan ayam, schingga menganggu kenyamanan
masyarakat setempat serta mahalnya biaya pakan dan serangan penyakit pada
temnak ayam yang mengakibatkan kerugian yang besar pada peternak.

Tahun 1997, ternak ayam diganti dengan tanaman jambu biji merah dan
belimbing. Walau demikian ada beberapa petani yang masih menguasahakan
temak ayam disamping tanaman jambu biji merah dan belimbing, Séjanjutnya
tahun 2004, satu kelompok tani besar tersebut dibagi menjadi kelompok tani
menurut RT dan RW. Kelompok yang pertama terbentuk-adalah’kelompok tani A,
disusul kemudian B dan C, dan yang terakhir adalah ID. Keempat kelompok ini
tergabung dalam gapoktan XY yang secara reéSmi dibentuk pada tahun 2007
dengan mengusahakan tanaman jambu biji mérah, belimbing serta ternak ikan.

Selain tanaman jambu biji merah{ b€limbing, dan ternak ikan, petani di
kelompok tani tersebut juga berusahatani” sayuran seperti bayam, kangkung.
ketimun, serta jenis tanaman sayUcan dataran rendah seperti selada dan bunga kol.
Usaha perikanan darat (lele“durmnbo, gurame, dan patin) juga dikembangkan
terutama pada keloinpsk 12, vang Ictak wilayahnya berdekatan dengan salurana
irigasi Parakan Jati yang sumber aimya berasal dari Bogor. Selain itu pada 4
kelompok tani tersebut’beberapa petani juga memelihara kambing dcngan tujuan
kotoran kamibingnya bisa digunakan untuk pupuk kandang bagi tanaman jambu
biji merahnyd dan belimbingnya.

Pertemuan kelompok dilakukan minimal satu bulan sekali. Namun sejak
bulan Januari belum pernah diadakan pertemuan kelompok. Pada saat pertemuan
kelompok dibahas berbagai macam masalah dan pemecahannya yang berkaitan

dengan usahatani anggota.

Tujuan, Sasaran, dan Hasil yang Diharapkan oleh Kelompok tani
Kelompok tani mempunyai tujuan yang terbagi menjadi tujuan jangka
pendek, jangka menengah, dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek adalah (1)

menyangkut ekonomi masyarakat tani Pasir Putih, (2) memenuhi dan menjaga
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kualitas, kuantitas, dan kontinuitas produksi, (3) memberi kemudahan pada
anggota dalam bentuk sarana produksi dan permodalan.

Tujuan jangka menengah adalah (1) pengadaan bibit yang berkualitas, (2)
pembenahan saluran irigasi yang berwawasan lingkungan. Tujuan jangka panjang
(1) membangun keluraghan pasir putih menjadi kawasan agrowisata, (2} di
kelurahan pasir putih terutama masyarakat taninya mempunyai lembaga finansial
(koperasi).

Sasaran kelompok tani adalah mengarahkan agar masyarakat tani Pasir Putih
mempunyai pendapatan yang layak, peningkatan produksi, pengadaan sarana
produksi, dan permodalan sehingga masyarakat lebih sejahtera.

Dengan adanya bantuan modal diharapkan petani terlepas\dari jeratan para
tengkulak, schingga pada akhirmya dengan modal vang.add dikelola oleh
kelompok tani dan penjualan dilakukan satu pifify yaitu seksi pemasaran
kelompok. Dengan demikian keuntungan yang diperoleh petani akan meningkat.

l'(-elembagaan Sarana Produksi dan Pemasaran Hasil

Di Kelurahan Pasir Putih, terdapat p€dagang hasil yang biasa membeli hasil
pertanian petani, khususnya belimbing{ Pedagang ini disebut sebagai pedagang
pengumpul atau tengkulak. Selain sebagai pedagang pengumpul, mereka juga
scbagai tempat peminjampd uang! Tata cara yang mengatur pada sistem ini bahwa
petani yang mengutafig; hamds membayar pada saat panen. Caranya ketika
produksinya dijual ‘\pada tengkulak, langsung dipotong dengan besamya
biaya/dana yang\ dipitjamnya. Proses peminjaman ini dilakukan tidak secara
tertulis, hanya “bérmodal rasa saling percaya, namun petani merasa terikat,
schingga hasil produksinya sepenuhnya dijual pada tengkulak. Disamping itu
mereka lebih memilih tengkulak, karena hasil usahatani dibayar tunai, dan segala
ukuran belimbing ditenma oleh tengkulak. Hasil belimbing yang diterima
tengkulak dijual ke pasar tradisional atau ke pengumpul yang lebih besar.

Kelembagaan Permodalan
Menurut Manoppo (2008), kelembagaan permodalan berdasarkan sifatnya
dibagi menjadi dua macam, yaitu kelembagaan permodalan formal dan
nontormal. Kelembagaan formal, misalnya bank, koperasi, lembaga fain yang

sifatnya resmi, sedangkan lembaga permodalan nonformal, contohnya tengkulak,
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yaitu dengan ketentuan berapa saja uang yang dipinjam harus dibayar dengan nilai
produksi belimbing sesuai yang ditetapkan tengkulak. Kelembagaan semacam ini
kalau diperhitungkan memang bunganya berat, namun justru banyak petani
mengakses ke lembaga ini. Hal ini disebabkan selain keterpaksaan karena
kebutuhan mendadak dan tidak ada alternatif lain, juga prosedur pinjaman sangat
mudah dan cepat diperoleh.

Pada tingkat kecamatan sudah ada Bank Mandiri, namun akses petani
terhadap bank ini masih kecil, karena banyaknya persyaratan yang harus dipenuhi
oleh nasabah, misainya calon nasabah harus mempunyai pohon belimbing
minimal 50 pohon.

Pemupukan modal dapat dilakukan dengan cara melalui simpanan anggota.
Simpanan anggota terdiri dari simpanan pokok dan simpanan) wajib. Besarnya
simpanan pokok Rp 50.000,00, simpanan wajib Rp 10.0008.00 per bulan,

Usahatani belimbing di Kelurahau Pasir Putih

Menunit beberapa anggota kelompok fani, belimbing merupakan tanaman
buah tropis yang umum ditanam di pekarangan atau di kebun, Tanaman belimbing
bisa dipanen 3 kali dalam satu  tahuri~ tergantung pada pemeliharaan atau
perawatannya. Biasanya tanaman belimbing akan mulai berbuah setelah berumur
lebih kurang 1,5 tahun, istilahriya'bélajar buah, Tanaman akan produktif berbuah
setelah berumur lebih kuratig 8 tahun, dan semakin tua umur tanaman, buah akan
semakin banyak, jika dilakitkan pemeliharaan yang baik.

Ada beberapa, varietas yang ditanam oleh anggota kelompok tani di Pasir
Putih ini, namun yang menjadi ikon Kota Depok adalah varietas Dewa, sehingga
anggota kelompok banyak yang mengusahakan belimbing dengan varietas ini,
Varietas Dewa mempunyai ciri wama yang kuning terang, buah agak keras, rasa
manis segar, dan terdapat lekukan di pinggir buah.

Dengan adanya arahan dari penyuluh, maka di sekitar pertanaman belimbing
dilakukan tumpang sari antara tanaman belimbing dengan savur-sayuran tanaman
semusim (tomat, ketimun, kembang kol, kangkung darat). Sambil menunggu
panen belimbing, maka anggota kelompok dapat memanen sayurannya. Dengan

demikian anggota kelompok mendapat penghasilan ganda.
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Beberapa tahapan budidaya yang dilakukan oleh anggota ketompok atau
petani di Kelurahan Pasir Putih adalah :
a. Penyiapan lahan

Pertama-tama dilakukan pembersihan lahan dari segala kotoran, bekas
tanaman lain, ataupun gulma yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman.
Selanjutnya dilakukan pemupukan awal dengan menggunakan pupuk kandang,
dan dibuat lubang tanam lebih kurang 60 x 60 x 60 cm, serta jarak tanam
yang biasa digunakan 6 x 5 m. Apabila lubang tanam telah siap, segera dilakukan
pengajiran. ‘
b. Penyiapan bibit

Varietas Dewa berasal dari Bangkok sebagai tempelan «dan. varietas Dewi
sebagai pohon induk. Ada juga yang menanam varietas Dewi sebagai pohon induk
dan varietas Paris (varietas rajin berbuah) sebagai tempeldn, Pada umumnya bibit
diperoleh dari pedagang, namun ada juga yang didapatkan dari bantuan Deptan
{setelah masuk kelompok) lebih kurang 5 —40 bibit. Bibit yang dipilih adalah
bibit yang sehat, mempunyai daya tumbuhryang baik.
¢. Penanaman

Setelah tanah siap untuk ditariami; kemudian polibeg dibuka, dan bibit siap
dimasukkan ke lubang tanam, selanjutnya tanah ditimbun sampai leher akar, dan
disiram secukupnya.
d. Pemupukan

Anggota kelompok melakukan pemupukan pada waktu tanaman berumur 3
bulan setelalittanam’ atau setelah kegiatan panen. Pupuk yang diberikan adalah
pupuk kandang,NPK, diberikan setelah dicampur. Ada beberapa anggota yang
memberikan Gandasil-B setelah tanaman menjelang bunga.
¢. Pengairan

Anggota kelompok melakukan pengairan pada tanaman belimbing biasanya
dengan menggunakan alat pengairan (pompa air) yang dipinjam dari kelompok,
atau juga dengan dengan cara disiram dengan ember karena letaknya berdekatan
dengan sungai, dan ada juga yang mengandalkan dari air hujan. Namun ada juga

anggota kelompok yang telah menggunakan irigasi tetes.
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f. Penangkasan

Pemangkasan dilakukan untuk membuang cabang atau ranting tanaman
yang tidak produktif dan juga tunas-tunas air. Namun pemangkasan belum
seluruhnya rutin dilaksanakan, terutama pemangkasan berat, karena keterbatasan
tenaga dan biaya perawatan.

g. Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman)

Organisme pengganggu yang sering menyerang tanaman belimbing adalah
lalat buah dan penggerek batang dan buah. Lalat buah ditanggulangi dengan
penggunaan petrogenol mumi, dan atau campuran petrogenol, limbah bir, serta
insektisida yang dipasang pada perangkap lalat buah, sedangkan penggérek batang
buah dibasmi dengan dursban dan curacron. Penyemprotan pestisida’ dihentikan
sctelah pembungkusan buah. Sedangkan penyakit tamaman/ belimbing yang
menyerang batang tanaman disebabkan oleh jdmurn’Anggota kelompok
menanggulangi jamur dengan eara dikerok, atau cabarig yang sakit dipotong,
selanjutnya dibakar.

h. Sanitasi kebun

Kebersihan kebun perlu dilakukan, Anggota kelompok membersihkan kebun
secara berkala dengan cara dikored. "Ada satu kelompok yang menerapkan cara
membersihkan kebun anggota-kelompoknya dengan cara arisan atau dikerjakan
versama-sama di kebunangota secara bergilir.

i. Penjarangan buah

Penjarangan ‘buan” dilakukan oleh anggota kelompok, dalam satu tangkai
ditinggalkan'2 % 3-buah. Penjarangan buah dilakukan agar dipcroleh buah yang
mempunyaiukiran seragam. Buah yang dibuang adalah buah yang berukuran
kecil, kurang bagus pertumbuhannya.

j. Pembungkusan buah

Pcmbungkusan buah dilakukan apabila buah sudah berukuran sebesar
jempol jari kaki orang dewasa dan tangkai buah sudah berwama coklat tua.
Pembungkusan buah dilakukan agar buah belimbing tidak terserang oleh hama
lalat buah. Pembungkusan dilakukan dengan menggunakan mulsa plastik hitarn

atau kentas karbon.
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k. Panen

Panen dilakukan setelah buah belimbing berumur sekitar 60 hari setelah
pembungkusan buah. Namun kadang-kadang anggota kelompok juga memanen
hasil usahatani lebih cepat atau lebih lama dari umumnya, sesuai dengan
kebutuhan.
1. Pembersihan, sortasi, grading

Setelah dipaml:n, buah belimbing dibersihkan, dan disortir, dipisahkan antara
belimbing yang sehat dan yang kena hama dan penyakit. Selanjutnya penjualan
yang dilakukan ke koperasi menghendaki grading, misal grade A yang 1 kg berisi
3 buah belimbing, grade B 1 kg berisi 4 buah belimbing, dan grade,C1 kg berisi
5 buah belimbing. Untuk penjualan ke tengkulak, tidak mempechatikan grading,

karena semua hasil usahatani diterima.

Kendala Usahatani Belimbing di Keluraban Pasir Putih

Kendala yang dialami anggota kelompok dalam usahatani belimbing, yaitu :
Cuaca -

Dalam satu tahun belimbing dapat'dipanén 3 - 4 kali. Namun demikian
tanaman belimbing membutuhkanCuraly hujan yang tidak terlalu banyak sctiap
tahunnya, karena bila hujan terlalu banyak, maka buah yang dihasilkan akan
mudah rontok dan rasa buah kurang manis. Di samping itu serangan hama dan
penyakit akan meningkat bila etrah hujan tinggi.

Pengendalian hama

Hama yang, seririg menyerang tanaman belimbing adalah lalat buah. Buah
yang terserafig hama akan berguguran sebelum matang dan terlihat cepat kuning
padahal buah belum matang. Pengendalian dapat dilakukan dengan penyemprotan
dan pembungkusan buah.

Bahan pembungkus

Bahan pembungkus belimbing, vaitu karbon sudah jarang ditemukan,

sedangkan mulsa selain harganya lebih mahal, juga buah yang dibungkus mulsa

wamna buah kurang terang, dan kematangan kurang optimal.
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Kesulitan permodalan

Kesulitan permodalan disebabkan karena tingginya harga sarana produksi
yang berupa pupuk, pestisida, dan mulsa untuk pembungkus. Di samping itu juga
tenaga pemeliharaan selain sulit diperoleh juga mahal biayanya.
Pemasaran

Pemasaran hasil usahatani masih mengalami beberapa hambatan. Beberapa
anggota mengatakan bahwa pemasaran belimbing lebih mudah melalui tengkulak,
karena selain hasil usahatani semua diambil oleh tengkulak, juga pembayaran
dibayar dengan tunai, dan anggota kelompok dapat meminjam modal usahatani.
Pemasaran juga dilakukan melalui koperasi, namun belum semua.anggtia diambil
hasil usahataninya oleh koperasi. Hal yang dikeluhkan anggotaeniang koperasi,
selain pembayaran dilakukan tidak secara tunat, juga grading'wang dilakukan oleh
koperasi tidak disaksikan oleh anggota.
Harga

Harga jatuh pada saat panen raya. Keadaan ini sangat menyulitkan anggota
kelompok. Alternatif agar jatohnya papenbelimbing tidak bersamaan, dapat
dilakukan dengan perontokan bunga beberapa tanaman milik anggota, sehingga
pembuahan tidak bersamaan. Namun hampir semua anggota kelompok tidak
menginginkan bunga dirontokKan, kecuali ada kompensasi dari Deptan bila hal
tersebut dilakukan.,

Harapan Usahataai Belimbing di Kelurahan Pasir Putih

Harapan_vyang diinginkan anggota kelompok. yaitu usahatani belimbing
lebih maju, harga jual hasil usahatani lebih bagus dari yang sudah ada, ada
alternatif lain”bahan pembungkus belimbing yang murah tetapi berdaya tahan
tinggi terhadap lalat buah, selain mulsa dan karbon, kelf.Jmpok mencari terobosan
untuk mencari peluang pasar dan permodalan selain koperasi, mencari alternatif
tindakan budidaya, agar jatuhnya panen tidak bersamaan, ada perbaikan kinerja
koperasi, baik dalam hal pembayaran yang tunai dan tcpat waktu, serta mau

menerima seluruh hasil usahatani anggota.
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Persepsi Anggota terhadap Peran Kelompok tani

Persepsi yang dimaksud adalah interpretasi anggota kelompok terhadap
suatu objek. Persepsi akan mempengaruhi pola interaksi anggota kelompok dalam
melakukan usahataninya secara individual maupun kelompok. Persepsi yang baik
terhadap suatu kelompok, akan menyebabkan sikap dan perilaku yang baik dari
anggota terhadap kelompoknya. Salah satu karakteristik kelompok tani adalah
fungsi kelompok tani sebagai (1) kelas belajar, (2) unit produksi usahatani, dan (3)
wahana kerjasama.
Persepsi Anggota terhadap Peran Kelompok tani sebagai Kejas belajar

Tabel 13. Sebaran responden berdasarkan kategori persepsi anggota lerfiada peran
kelompok sebagai kelas belajar

Kategori persepsi anggota terhadap | Jumlah responden Peérsentase ‘

peran kelompok scbagai kelas N) (%)

belajar
Rendah (skor < 16,0) 8 20,0
Sedang (skor 16,0 - 17,0) 29 72,5
Tinggi (skor > 17,0) 3 7,5
Total 40 100,0
Skor minimal = 14 Skor maksimal = 18

Tabel 13 menyajikan data responden berdasarkan persepsi anggota terhadap
peran kelompok tani sebagai kelas belajar. Persepsi anggota terhadap peran
kelompok sebagai kelas(belajar dalam kategori cukup baik (72,5%). Hal ini
menunjukkan bahwa petdni, lebih banyak belajar bukan dari kelompok, melainkan
dari sesama anggote kelompok atau di lvar kelompok. Antar sesama anggota
ataupun di Juar.kelompok, mercka sering bertukar pikiran untuk memecahkan
masalah yang)dihadapi, saling bertukar informasi usahatani. Dengan demikian
mereka dapat berinteraksi bukan hanya difasilitasi sepenuhnya olch kelompok,
tetapi lebih banyak didapat dari teman sekelompoknya atau di luar kelompoknya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



[@0le))

Persepsi Anggota terhadap Peran Kelompok Tani sebagai Unit Produksi
Usahatani

Tabel 14. Sebaran responden berdasarkan kategori persepsi anggota terhadap
peran kelompok sebagai unit produksi usahatani

Kategori peran kelompok sebagai Jumlah responden Persentase
unit produksi N) (%)
| Rendah (skor < 86,33) 10 25,0
Sedang (skor 86,33 — 109,67) 20 50,0
Tinggi (skor >109,67) 10 25,0
Total 40 100,0 |
Skor minimal = 63 Skor maksimal = 133

Tabel 14 menyajikan data responden berdasarkan persepsi angeota terhadap
peran kelompok tani sebagai unit produksi usahatani. Persepsinaniggota terhadap
peran kelompok sebagai unit produksi usahatani tergolong cukup baik (50,0%).
Dalam hal ini anggota kelompok merasa bahwa keberadaon kelompok sebagai
unit produksi usahatani belum sepenuhnya mesibantu, karena sampai saat ini
peran kelompok baru memfasilitasi penyedigan Bantuan sarana produksi dari
Dinas Pertanian yang jumlahnya ( tecbatas. Kelompok belum dapat
mengembangkan sendiri pemenuhan »sarana produksi untuk kepentingan
anggotanya.

Persepsi Anggota terhadap” Peran Kelompok Tani sebagai Wahana

Kerjasama

Tabel 15. Sebaran respndén berdasarkan kategori persepsi anggota terhadap
peran kelompok sebagai wahana kerjasama

Kategori peran‘kelompok sebagai Jumiah responden Persentase
wahana kerjasama (N) {%)
Rendah (skor = 5,67) 10 25,0
Sedang (skor 3,67 — 9,33) 18 45,0 ]
Tinggi (skor > 9,33) 12 30,0
| Total 40 100,0
Skor minimal =2 Skor maksimal = 13

Tabe!l 15 menyajikan data responden berdasarkan persepsi anggota terhadap
peran kelompok tani sebagai wahana kerjasama. Persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani sebagai wahana kerjasama tergolong cukup baik (45%). Hal ini
berarti anggota kelompok merasa bahwa keberadaan kelompok sebagai wahana
kerjasama belum sepenuhnya terjalin dengan baik. Beberapa anggota kelompok

menyatakan bahwa pemasaran hasil ke koperasi masih tersendat, hal ini
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disebabkan karena (1) daya tampung koperasi terhadap hasil usahatani masih
terbatas, sehingga apabila panen raya hasil usahatani anggota tidak tertampung
seluruhnya, (2) kordinator wilayah sebagai perwakilan dari Gapoktan belum bisa
mengelola pemasaran hasil usahatani seluruh anggota kelompok ke koperasi, (3)
koperasi dalam membayar hasil usahatani tidak dilakukan secara tunai melainkan
dibayarkan lebih kurang satu minggu sesudah hasil usahatani diterima oleh
koperasi, dan (4) koperasi dalam melakukan penimbangan dan grading hasil
usahatani dilakukan oleh pihak koperasi saja, tanpa disaksikan oleh anggota
kelompok sebagai penjual. Karena hal-hal tersebut di atas, maka sebagian besar
anggota kelompok menjual hasil usahatani ke tengkulak (87,5%), koperasi
(57.5%), pasar tradisional (2,5%).

Sementara itu kerjasama pencariaan modal atdu’dembaga permodalan
formal baru dilakukan dengan Bank Mandiri, namén/belum dapat diakses oleh
semua anggota kelompok, karena lembaga pepyedia kredit tersebut menerapkan

persyaratan yang dirasa memberatkan oleh anggota Kelompok.

Kemampuan Anggota dalaoi Penersnpan Teknologi Usahatani

Kemampuan petani anggotakelompok dalam penerapan teknologi usahatani
yaitu petani mampu dalam gienerapkan teknologi uasahatani dengan baik dan
benar. Kemampuan para dnggota kelompok dalam penerapan t=knologi usahatari
dapat difthat dari berbagai Keragaman kemampuan ycng dimilikinya, meliputi
kemampuan dalam“{L} penguasaan teknologi budidaya, (2) pemanfaatan sarana
produksi, dan{3)-perolehan kredit dan pemzsaran hasil.
Kemampuan Anggota dalam Penguasaan Teknologi Budidaya

Tabel 16. Sebaran responden berdasarkan kategori kemampuan anggota dalam
penguasaan teknologi budidaya

Kategori kemampuan anggota | Jumlah responden Persentase (%)

dalam penguasaan teknologi N)

o budidaya
Rendah (< 30,0) B 2 5,0
Sedang (30,0 - 39,0 0 0,0
Tinggi (> 39.0) 38 95,0

[ Total 40 100,0
Skor minimal = 21 Skor maksimal = 48
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Tabel 16 menyajikan daia responden berdasarkan kemampuan anggota
dalam penguasaan tekmologi budidaya. Sebagian besar anggota kelompok
mempunyai kemampuan dalam penguasaan teknologi budidaya yang tergolong
tinggi (95%). Penguasaan teknologi ini didapat dari hasil interaksi anggota
kelompok dengan sesama anggota, atau juga anggota kelompok dengan penyuluh
melalui kegiatan pelatihan, kunjungan lapang, magang vang difasilitasi oleh
kelompok. Disamping itu anggota kelompok juga sudah mempunyai dasar
pengetahuan tentang budidaya belimbing sejak sebelum mengikuti kelompok.
Kemampuan anggota disini diukur dari pengetahuan yang dimiliki dan kemauan
untuk melakukan setiap kegiatan dalam tahapan budidaya. Anggota kelompok
sebagian besar memiliki kemampuan untuk melakukan semua Kegiatan pada
setiap tahapan dalam kegiatan budidaya, eontohnya pada‘“kegiatan penyiapan
lahan, anggota kelompok mampu untuk melakukanA1) ‘pémbersihan lahan, (2)
pengajiran, (3) pembuatan lubang tanam dan pemupukan awal, (4) menentukan
jarak tanam. Beberapa anggota kelompok mefigatakan telah memiliki kemampuan
dalam penguasaan teknologi budidaya, mieliputi kegiatan penyiapan lahan (85%),
penyiapan bibit (100%), penanaman \(A00%), pemupukan (82,5%), pengairan
(47,5%), pemangkasan (37,5%), pengendalian OPT (55%), sanitasi kebun
(100%), penjarangan buah _(95;0%), pembungkusan buah (95%), panen (92,5%),
pembersihan, sortasi. pradhiig (¥5%).

Kemampuan Anggota dgidm Pemanfaatan Sarana Produksi

Tabel 17. Sebaran responden berdasarkan kategori kemampuan anggota dalam
pemarifaatan sarana produksi

‘ Kategori kemamputan anggota dalam | Jumlah responden ‘ Persentase (%)
pemuaiifaatan saprodi (N)
Rendah (< 6,0) | 2,5
Sedang (6,0 — 9,0) ] 0,0
Tinggi > 9,0) 39 97.5
Total 40 100,0
Skor minimal = 3 Skor maksimal = 12

Tabel 17 menyajikan data responden berdasarkan kemampuan anggota
dalam pemanfaatan sarana produksi. Sebagian besar kemampuan anggota dalam
pemanfaatan sarana produksi tergolong tinggi (97.5%). Anggota kelompok

memiliki kemampuan untuk melakukan 75% kegiatan pada setiap tahapan dalam
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pemanfaatan bibit (97,5%), pupuk (72,5%), dan pestisida (72,5). Sebagai contoh
untuk pemanfaatan bibit anggota kelompok telah memiliki kemampuan untuk (1)
memanfaatkan bibit yang berumur 6 bulan atau lebih, (2) memanfaatkan tinggi
bibit antara 60 — 100 cm, dan (3) memanfaatkan tinggi mata tempel 25 - 30 cm di
atas leher akar.

Kemampuan Anggota dalam Memperoleh Kredit dan Memasarkan Hasil

Tabel 18. Sebaran responden berdasarkan kategori kemampuan anggota dalam
memperoleh kredit dan memasarkan hasil

Kategori kemampuan anggota dalam | Jumlah responden |  Persentase (%)
memperoleh kredit dan memasarkan (N)
hasil
Rendah (<5,33) 4 16,0
Sedang (5,33 - 6,67) 12 30,0
Tinggi (>6,67) 24 60,0
Skor minimal = 4 Skot maksimal = 8

Tabel 18 menyajikan data responden berdasarkan kemampuan anggota
dalam memperoleh kredit dan memasarkan/hasil." Sebagian besar kemampuan
anggota dalam memperoleh kredit dan memasarkan hasil tergolong tinggi (60%).
Anggota kelompok memiliki kemampuan.meiakukan 75% kegiatan pada tahapan
memperoleh kredit (65%), dan marnpu melakukan 75% kegiatan pada tahapan
memasarkan hasil (92,5%). Kemampuan dalam memperoleh kredit dilihat dari
kemampuan anggota untuk (1} mencari informasi kredit, (2) mengerti cara
memperoleh kredit, (3)émengevaluasi kekurangan dan keuntungan kredit tersebut.
Demikian pula.Kemampuan anggota memasarkan hasil dilihat dari kemampuan
anggota untuk, (T} mencan informasi tempat pemasaran hasil, (2) mengerti cara

memasarkan hasil, (3} mengevaluasi kekurangan dan keuntungan pemasaran hasil.

Faktor Internal Anggota Kelompok Tani
Faktor internal anggota kelompok tani yang diamati, meliputi umur,
pendidikan formal, pendidikan nonformal, luas lahan, persepsi anggota terhadap
kepemimpinan kelompok, kerjasama kelompok dengan kelompok lain/gapoktan.

kerjasama kelompok dengan penyuluh, motivasi, dan pengalaman usahatani.
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Umur
Tabel 19. Sebaran responden berdasarkan kategori umur

Kategori umur Jumlah responden (N) Persentase (%)
Muda (umur 25 - 39 thn) il 27,5 B
Dewasa (umur 40 — 53 thn) 20 50,0
Tua (umur 54 — 67 thn) 9 22,5 |
Total 40 100,0 |

Tabel 19 menyajikan data sebaran responden berdasarkan kategori umur.
Terdapat (50%) responden berusia dewasa, yang menunjukkan bahwa anggola
kelompok mampu menjalankan akftifitas usahatani, yang dapat memberikan hasil
berkualitas serta produksi tinggi.

Pendidikan Formal
Tabel 20. Sebaran responden berdasarkan pendidikan fomiial

Kategori pendidikan formal | Jumlah respondendN) Persentase (%)
Rendah (<SMP) 11 27,5
Sedang (SMP — SMA) 18 45,0

| Tinggi (*SMA) 11 27.5
Total 40 100,0

Tabel 20 menyajikan data(sebaran” responden berdasarkan pendidikan
formal. Sebagian besar anggota ‘kelompok {45%) berpendidikan formal cukup
tinggi, yang berlatar belakang pendidikan SMP, dan SMA. Hal ini berarti bahwa
anggotz kzlompok miemipuuyai bekal pengetahuan cukup tinggi, sehingga
mempermudah daya serapinformasi dan adopsi teknologi. Pendidikan formal juga
akan mempengaruhi perilaku, pola pikir, kreatifitas, dan ketrampilan dalam

melakukan usahataninya dan kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan Nonformal
Tabel 21. Sebaran responden berdasarkan pendidikan nonformal
Kategori pendidikan nonformal | Jumiah responden (N} Persentase (%)
Jarang (1 — 3 kegiatan) 3 12,5
Sedang (4 - 5 kegiatan) 33 82,5
Sering (6 kegiatan) 2 5,0

[ Total 40 100,0

Tabel 21 menyajikan data sebaran responden berdasarkan pendidikan non
formal. Sebagian besar anggola kelompok berpendidikan nonformal cukup tinggi

(82,5%). Anggota kelompok pemah mengikuti pendidikan nonformal, yaitu
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kegiatan pelatihan, kunjungan lapang ataupun magang. Anggota kelompok telah
mengikuti pelatihan SOP belimbing ke daerah/ketompok lain sebanyak 11 orang
(27,5%), magang ke dacrab/kelompok lain sebanyak 2 orang (5%). Dengan
demikian pengetahuan teknis yang dimiliki anggota sudah cukup tinggi.

Luas Lahan

Tabel 22. Sebaran responden berdasarkan luas lahan

581193.pdf

Kategori luas (ahan Jumlah responden (N) Persentase (%)
Sempit (150 ~ 800 m*) 10 25,0
Sedang (900 — 2000 m*) 22 55,0
Luas (2200 — 10000 m?%) 8 20,0

| Total 40 1000

Tabel 22 menyajikan data sebaran responden berdasarkan luas lahan.
Anggota kelompok mempunyai lahan yang tergolong ckup ‘loas sebesar (55%).
Lahan anggota kelompok berupa pekarangan, beka§ sawah atau kebun di sekitar
rumah.

éebagian besar anggota kelompok selain, mengusahakan belimbing juga
menanami lahan usehataninya dengan jeriis tanaman lain, misalnya jambu biji,
dan sayuran. Sebagal gambaran arggata Kelompok yang mempunyai luas fahan
1.000 m® dapat mengusahakan ‘tanaiman belimbing sebanyak kurang lebih 28
pohion. Satu pohon umur~sekitar'8 tahun, menghasilkan kurang lebih 40 kg
belimbing. | kg belimbing dijuai Rp 6.000,00, sehingga pendapatan yang
diperoleh Rp 240.000,00 tiap pohon. Jadi untuk 28 pohon dipercleh hasil Rp
6.720.000,00.

Persepsitanggota terhadap kepemimpinan kelompok, kerjasama kelompak
dengan kelowipok lain/gapoktan dan peayuluh

Tabel 23. Sebaran responden berdasarkan kategori persepsi

Kategori persepsi Jumlah responden (N) Persentase (%) |
Rendah ( skor < 8,67) 1 o]
Sedang (skor 8,67 - 10,33) 7 17,5 ﬂ
Tinggi (skor > 8,67) 32 80,0
Total 40 (00,0 ]
Skor minimal =7 Skor maksimal = 12

Tabel 23 menyajikan data responden berdasarkan persepsi anggota terhadap

kepemimpinan kelompok, kerjasama kelompok dengan kelompok lain/gapoktan
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serta kerjasama kelompok dengan penyuluh. Tingkat kategori persepsi anggota
kelompok sebagian besar tergolong tinggi (80%). Anggota kelompok berpersepsi
yang baik terhadap kepemimpinan kelompok, kerjasama dengan kelompok lain,
dan kerjasama dengan penyuluh.

Motivasi

Tabel 24, Sebaran responden berdasarkan kategori motivasi

Kategori motivasi Jumlah responden (N) Persentase (%)
Rendah (skor < 10,67) 5 12,5
Sedang (skor 10,67-11,33) 19 47,5
Tinggi (skor >11,33) 16 40,0
Total 40 100,08

Skor minimal = 10 Skor maksimal-=12

Tabel 24 menyajikan data responden berdasarkan miotivasi. Terdapat 47,5%
responden mempunyat motivasi yang tegolong cukup titggi. Motivasi dalam
penelitian ini meliputi motif berkelompok, kebutubén, yang ingin dicapai melalui
kelompok, dan harapan yang diinginkan setelah mengikuti kelompok. Beberapa
anggota bergabung menjadi anggota kelormipok” hanya untuk menambah teman,
serta kebutuhan yang ingin dipenuhi adalzh untuk mendapat bantuan usahatani
yang berupa bibit, pupuk, dan obat»Harapan yang diinginkan anggota setelah
masuk kelompok adalah-~nienambah pendapatan keluarga dan menambah

pengetahuan, sikap, dasf ketrampilan usahatani.
Pengalaman beruzahatai

Tabel 25. Sebaran responden berdasarkan kategori pengalaman berusahatani

Kategori pengalaman Jumlah responden (N) Persentase (%)
berusahatani
Rendah (< 4,0 tahun) 6 15,0
Sedang (4,0 — 6.0 tahun) 28 70,0
Tinggi (> 6,0 tahun) 6 15,0
Total - 40 100,0

Tabel 25 menyajikan data responden berdasarkan pengalaman usahatani.
Pengalaman usahatani yang dimiliki oleh anggota kelompok tergolong cukup
tinggi (70%). Anggota kelompok sebagian besar telah melakukan usahatani
belimbing sejak sebelum masuk kelompok/usahatani sendiri, sekitar 1-5 tahun

(35%), 6-10 tahun (27,5%]), dan di atas 10 tahun (30%). Meskipun sebagian besar
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anggota telah mempunyai pengalaman usahatani di atas 5 tahun, namun anggota
kelompok belum melakukan kegiatan budidaya dengan benar. Setelah anggota
bergabung dalam kelompok, terjadilah interaksi antar sesama anggota kelompok
dan penyuluh, sechingga dari interaksi ini bertambahlah pengetahuan anggota baik
sccara teori maupun teknis tentang budidaya yang benar, sehingga anggota
merasakan adanya peningkatan hasil usahatani yang menguntungkan.

Faktor Eksternal Anggota Kelompok Tani
Faktor eksternal anggota kelompok tani yang diamati, meliputi akses
anggota terhadap sumber informasi, keterlibatan anggota dalem kegiatan
kelompok, dan manfaat yang diperoleh anggota dari kelompok.
Akses terhadap sumhber informasi

Tabel 26. Sebaran responden berdasarkan kategori akses terhadap sumber

informasi
Kategori akses tehadap sumber | Jumlgh responden (N) Persentase (%)

informasi
Rendah ( skor < 19,7) 5 12,5
Sedang (skor 19,7 -22,3) 24 60,0
Tinggi (skor > 22,3) 11 27,5
Total 40 100,0

Skor minimal = 17 Skor maksimal =25

Tabel 26 menyajikan-data responden berdasarkan akses anggota terhadap
sumber informasi. Akses anggota kelompok terhadap sumber informasi dalam 6
bulan terakhir, tecgolongCakup tinggi (60%). Sebagian besar anggota mengakses
informasi menggunakdn TV dengan frekuensi sekitar 2 - 3 kali dalam 6 bulan
terakhir. Anggotakelompok mengakses media elektronik dengan alasan sebagai
sarana komunikasi serta memperoleh informasi usahatani. Media elektronik yang
dipilih, yaitu TV (60%), radio (12,0%). hp (50%), dan internet tidak ada yang
menggunakan. Untuk media nonelektronik, anggota kelompok lebih banyak
membaca buku tentang SOP belimbing atau budidaya belimbing (77,5%), poster
(72,5%), brosur (57,5%), majalah (62,5%). Untuk mengakses sumber informasi
interpersonal, anggota kelompok selain memilih pedagang sebagai penyedia
saprodi, juga menjalin hubungan dengan petani dalam kelompok (100%),
penyuluh (92,5%), petani di luar kelompok (77,5%), dan tengkulak (87,5%).
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Keterlibatan anggota
Tabel 27. Sebaran responden berdasarkan kategori keterlibatan anggota
terhadap kelompok
Kategori keterlibatan terhadap | Jumlah responden (N) Persentase (%)
kelompok

Rendah (skor < 6,0} 1 2,5

Sedang (skor 6,0 — 7,0} 8 20,0

Tinggi (skor > 7,0) 31 77,5

Total 40 100,0
Skor minimal = 5 Skor maksimal = 8

Tabel 27 menyajikan data responden berdasarkan keterlibatan anggota
terhadap kelompok. Sebagian besar keterlibatan anggota kelompok terhadap
kelompok tergolong tinggi (77,5%). Keterlibatan anggota kelompok dapat
dirasakan oleh anggota kelompok pada saat s¢luruh anggota bérperan aktif dalam
pengambilan keputusan kelompok. Seperti pendapat Danim (2004), upaya
merangsang efektivitas kelompok dapat dicapai “hila“sé¢tiap anggota mampu
mengerjakan tugas kelompok secara bersama-samd.” Hal ini dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu (1) membuat kondisi saling membutuhkan diantara anggota
kelompok dalam menjalankan fungsipya,.dan (2) penerapan metode pembuatan
keputusan kelompok. Cara ini sangat ciek(f, karena setiap anggota merasa bahwa
keputusan kelompok merupakdin keputusannya sendiri, sehingga anggota menjadi

lebih serius menghadapi keinginan yang dirasakan sebagai milikinya sendiri.

Manfaat yang diperol¢h dari kelompok

Tabel 28. Sebaran, réesponden berdasarkan manfaat yang diperoleh anggota
setelah'mengikuti kelompok

No Kategori manfaat Persentase (%)
1 | Tidak mnémperoleh mantaat apapun 0,0
2 | Mendapat teman 30,0
| 3 | Mendapat bantuan usahatani 40,0
| 4 | Mendapat informasi pengembangan usahatani | 87,5

Tabel 28 menyajikan data responden berdasarkan manfaat yang diperoleh
dari kelompok. Manfaat yang diperoleh anggota kelompok sebagian besar untuk
mendapat informasi pengembangan usahatani (87.5%). Keadaan ini menunjukkan
bahwa dengan adanya wadah kelompok, maka anggota kelompok dapat saling
berinteraksi, saling bertukar pengalaman tentang usahatani yang sedang mercka

jalani, sehingga pada akhimya diperoleh informasi pengembangan usahatani.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



©0oR

621193.pdf

Informasi pengembangan usahatani, meliputi aspek teknologi budidaya, aspek
penyediaan sarana produksi, aspek perolehan dana, aspek pemasaran.

Hubungan Faktor Internal Anggota kelompok dengan Persepsi Anggota
Kelompok terhadap Peran Kelempok Tani sebagai Kelas Belajar, Unit
Produksi Usahatani, dan Wahana Kerjasama

Faktor internal anggota kelompok yang diamati pada penelitian ini meliputi
(1) umur, (2) pendidikan formal, (3) pendidikan nonformal, (4) luas lahan, (5)
persepsi, (6) motivasi, dan (7) pengalaman usahatani. Peran kelompok tani yang
diamati adalah peran kelompok sebagai (1) kelas belajar, (2} unit produksi
usahatani, dan (3) wahana kerjasama. Untuk mengetahui hubungan faKior interal
digunakan vji korelasi Rank Spearman.

Hasil analisis hubungan faktor internal anggota kelempok dengan persepst
anggota terhadap peran kelompok disajikan dalam Tabel 2%:

Tabel 29. Hubungan faktor internal anggota kelofnpok'déngan peran kelompok
sebagai kelas belajar, unit produksi Msahataiti, dan waharna belajar

' 'No Faktor internal Peran kelompaok Peran kelompok Peran kelompok |
sebagal kelas sebagai unit sebagai wahana
belajar produksi usahatani kerjasama
1 Umur ~0.260 0.265 0.118
2 Pendidikan formal 0,266 0.305 0.136
3 Pendidikan non formal 0.005 0.063 0.127 »
4 L Laikiaisi l 0.144 0.406** 0.439**
5 Persepsi terhadap 0.449%= 0.079 0.266
kepemimpinan kelomipok
B dan kerjasama keipmpok
_ti_ Motivasi (.084 -0.121 0.015
¥ Pengalaman usshatani 0.09%2 o 03387

Kéterangan” * korelasi nyala pada taraf 5%

Hubungan Umur dengan Peran Kelompok

Hasil analisis Tabel 29 memperlihatkan adanya hubungan yang negatif
antara umur dengan peran kelompok scbagai kelas belajar. Sebagian besar
anggota kelompok berumur 39 sampai dengan 67 tahun. Hal ini mengindikasikan
bahwa rendah
ketergantungan dan interaksi anggota terhadap kelompoknya.

semakin tua umur anggota kelompok, maka semakin
Hubungan Pendidikan Formal dengau Peran Kelompok
Hasil analisis Tabel 29 memperlihatkan adanya hubungan positif yang tidak

nyata antara pendidikan formal dengan peran kelompok sebagai kelas belajar, unit
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produksi usahatani, dan wahana kerjasama. Keadaan ini menggambarkan anggota
kelompok yang memiliki tingkat pendidikan SD, SMP, SMA, dipioma, dan
sarjana merasakan hal yang sama bahwa kelompok dapat memfasilitasi interaks
antar anggota untuk mendapatkan informasi usahatani.

Hubungan Pendidikan Nonformal dengan Peran Kelompok

Hasil analisis Tabel 29 memperlihatkan adanya hubungan positif yang tidak
nyata antara pendidikan nonformal dengan peran kelompok sebagai kelas belajar,
unit produksi usahatani, dan wahana kerjasama. Keadaan ini menggambarkan
bahwa hasil pelatihan, kunjungan lapang, dan magang yang diikuti anggota belum
sepenuhnya diberikan untuk kemajuan kelompok sebagai kelas belajar, Uinit sarana
produksi, dan wahana kerjasama. Pelatihan, kunjungan lapany, dan rnagang yang
diikuti oleh anggota kelompok pemanfatasnya baru sebatas-dntuk kepentingan
pribadi anggota kelompok dalam mengembangkan usahatawinya, belum sampai ke
taraf bagaimana menciptakan peran kelompok kelardh yang lebih dinamis.
Hubungan Luas Lahan dengan Peran Kelompok

Hasil analisis Tabel 29 memperlihatkan {uas lahan mempunyai hubungan
positif yang nyata dengan peranskelonipok sebagai unit produksi usahatani.
Artinya semakin luas lahan yang\dimiliki oleh anggota kelompok, maka semakin
banyak pula sarana prodeksi” beripa bibit, pupuk, pestisida. dan mulsa yang
dibutuhkan untuk mendukung usahataninya, demikian pula teknoicgt budidaya
yang inovatif juga\dibdtuhkan untuk peningkatan produksi dan ketanjutan
usahataninya.

Luas lahan miempunyai hubungan positif yang nyata dengan peran kelompok
sebagal waldna kerjasama. Hal ini dapatl dijelaskan bahwa semakin luas lahan,
maka semakin tinggi pula usaha yang dilakukan oleh anggota kelompok dalam
mencari dana atau permodalan untuk keberlangsungan usahataninya dan mencari
peluang pasar untuk menjual usahataninya.

Hubungan Persepsi dengan Peran Kelompok

Hasil analisis Tabel 29 memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif
yang sangat nyata antara persepsi anggota dengan peran kelompok sebagai kelas
belajar. Artinya anggota kelompok mempunyai harapan yang besar techadap
kelompok sebagai wadah uvatuk interaksi anggota kelompok dalam rangka
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pengembangan usahatani, yang didalamnya terdapat suasana kelompok yang
akrab satu sama lain, saling menghargai antar pendapat, dan saling kerjasama.
Hubungan Motivasi dengan Peran Kelompok

Hasil analisis Tabel 29 memperlihatkan motivasi anggota mempunyai
hubungan yang negatif dengan peran kelompok sebagai unit produksi usahatani.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa motivasi anggota untuk ikut berkelompok semata-
mata bukan untuk mengharapkan bantuan sarana produksi dan teknologi
budidaya. Sebagian besar anggota kelompok berusahatani dengan modal sendiri.
Demikian pula untuk sumber teknologi budidaya, sebelum masuk kelompok
sebagian besar anggota kelompok sudah mempunyai dasar pengetaliusan tentang
teknologi budidaya yang berasal dari orang tuanya, sesama petani bukan anggota
kelompok atau mereka aktif membaca buku dan majalah/pertanian.

Hubungan Pengalaman Usahatani dengan Peran Kelompok

Hasil analisis Tabel 29 memperlihatkan péngalaman usahatani mempunyai
hubungan positif yang nyata dengan peran kelompok sebagai unit produksi
usahatani. Artinya pengalaman usahatani” meningkat, maka peran kelompok
sebagai unit produksi usahatani jugd akdn jebih baik lagi. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa semakin lama anggota “kelompok berusahatani, maka semakin besar
keinginan mereka untuk smeningkatkan pengetahuan tentang usahatani yang
meteka geluti, sehingga memberikan hasil yang berkualitas dan produksi yang
tinggi. Anggota kelompok-mencari sumber teknologi, yang sebagian besar mereka
dapat melalui ntevaksi anggota dengan wadah kelompok. Disamping mencari
sumber teknologi, mereka juga mencari sumber sarana produksi untuk menunjang
kegiatan usahataninya.

Hubungan positif yang nyata antara pengalaman usahatani dengan peran
kelompok sebagai wahana kerjasama memberikan gambaran bahwa dengan
semakin lama mereka berusahatani, mereka menginginkan adanya hubungan
kerjasama yang lebih baik lagi, baik dari segi permodalan dan pemasaran hasil

usahatani, sechingga kontinuitas usahatani akan tetap terjaga.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



‘@@@@\ #1193.pdf

Hubungan Faktor Eksternal Anggota Kelompok dengan Persepsl Anggota
Kelompok terhadap Peran Kelompok Tani sebagai Kelas Belajar, Unit
Produksi Usahatani, dan Wahana Kerjasama

Faktor eksternal anggota kelompok yang diamati pada penelitian ini meliputi
(1) akses anggota terhadap informasi, (2) keterlibatan anggota dalam kegiatan
kelompok, (3) manfaat yang diperoleh dari kelompok. Untuk mengetahui
hubungan faktor eksternal digunakan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil analisis hubungan faktor eksternal anggota kelompok dengan persepsi
anggota terhadap peran kelompok disajikan dalam Tabel 30.

Tabel 30. Hubungan faktor eksternal anggota kelompok dengan peranvanggota
kelompok sebagai kelas belajar, unit produksi usahatani dan wahana

belajar
No Faktor eksternal Peran kelompok Peran kelompok Peran kelompolk
sebagai kelas sébagaib uni schegai wahana
belajar produksisdsahatani kerjasama
\ 1 Akses anggota terhadap -0.230 GA5S5 0.367*
| informasi
2 Keterlibatan anggota dalam 0.325* -0.22 0.i89
kegiatan kelompok
ﬁ Manfaat yang diperoleh dari 0.276 -0.075 0.145
| | kelompok | | |

Keterangan : * korelasi nyata pada taraf’5%

Hubungan Akses Anggota terhadap Informasi dengan Peran Kelompok
Hasil analisis Tabel 3 ‘memperiihatkan terdapat hubungan negatif antara
akse; terhadap informdsi dengan peran kelompok sebagai kelas belajar. Hal ini
memberi gambaran bahwa akses anggota kelompok untuk menambah informasi
dari media informast” {(elektronik maupun nonelektronik) tidak begitu besar
dibandingkan, dengan pendekatan melalui kelompok, yaitu bersama teman-teman
satu kelompoknya. Dapat dilihat, akses informasi yang paling banyak dipilih oleh
anggota kelompok untuk mengetabui tentang usahatani belimbing banyak mereka
dapatkan melalui TV sebagai media elektronik (60%) hanya diakses anggota 2
sampai 3 kali dalam enam bulan terakhir. Hal ini disebabkan semua anggota
kelompok mempunyai TV dan sebagian besar mengakses TV, sedangkan radio,
hp, dan internet tidak dipunyai dan dizkses oleh sebagian besar anggota
kelompok. Buku sebagai media non elekironik (77,5), sedangkan anggota
kelompok berinteraksi dengan teman satu kelompoknya (100%) yang bisa
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dilakukan pada saat pertemuan kelompok, ataupun pada saat mereka bertemu di
lahan usahatani.

Akses informasi anggota kelompok berhubungan positif nyata terhadap
wahana kerjasama. Hal ini berarti semakin tinggi akses informasi, maka peran
kelompok sebapgai wahana kerjasama semakin meningkat, Hal ini
menggambarkan dengan semakin seringnya anggota kelompok berinteraksi
melalui media elektronik, nonelektronik, maupun interpersonal, maka wawasan
anggota akan semakin bertambah, baik informasi permodalan maupun
pemasarannya.

Hubungan Keterlibatan Anggota dalam Kegiatan Kelompok deagan Peran
Kelompok

Tabel 30 memperlihatkan terdapat hubungan yang-fiyata-antara keterlibatan
anggota dengan peran kelompok sebagai kelas belajac. Jila keterlibatan anggota
meningkat, maka peran kelompok sebagai kelag bélajar juga meningkat. Hal ini
berarti bahwa inferaksi antar anggota memerlukad suatu wadah belajar, yang
mampu membawa anggota untuk memiliki)pengetahuan dan ketrampilan yang
memadai baik secara teori maupun praktek;,

Keterlibatan anggota berhubungan negatif dengan peran kelompok sebagai
unit produksi usahatani. Hal ifii dapat dijelaskan walaupun keterlibataan anggota
atau interaksi anggotd tinggi, namun Xelompok belum bisa memfasilitasi
sepenuhnya kebutuhar/sarana produksi yang dibutuhkan anggota, hal ini
disebabkan bafwuan sarana produksi belum dapat didistribusikan secara merata

oleh kelompeks

Hubungan Manfaat yang Diperoleh dari Kelompok dengan Perao Kelompok

Tabel 30 memperlibatkan manfaat yang diperoleh anggota dari kelompok
mempunyai hubungan negatif yang tidak nyata dengan peran kelompok sebagai
unit produksi usahatani. Keadaan ini menggambarkan bahwa anggota kelompok
belum sepenuhnya merasakan manfaat adanya kelompok sebagai suatu wadah
dalam mcnyediakan sarana produksi, karena bantuan sarana produksi yang
diterima dari dinas yang difasilitasi oleh kelompok uatuk disalurkan ke anggota
kelompok jumlahnya terbatas, seperti terlihat bahwa bibit diperoleh anggota
kelompok sebagian besar dari pasar bibit (62,5%), kelompok (52,5%). Pupuk
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sebagian besar diperoleh dari toko saprodi (82,5%), kelompok (80%). Pestisida
sebagian besar diperoleh dari toko saprodi (95%), kelompok (25%). Mulsa
pembungkus, hampir seluruhnya dibell dari toko/pasar (97,5%), kelompok
(7,5%). Manfaat yang dirasakan anggota lebih banyak diperoleh melalui interaksi
antar satu anggota dengan anggota yang lain.
Hubungan antara Peran Anggota Kelompok dengan Kemampuar Anggota
dalam Penerapan Tekuologi Usabatani

Peran anggota kelompok vang diamati adalah kelompok sebagai (1) kelas
belajar, (2) unit produksi usahatani, (3) wahana kerjasama. Kemampuan anggota
kelompok dalam penerapan teknologi, meliputi (1) penguasaan teknologi
budidaya, (2) pemanfaatan sarana produksi, (3) perolehan krédit dan pemasaran
hasil. Untuk mengetahui hubungan anatara peran anggoid)dengan kemampuan
anggota digunakan uji korelasi Rank Spearman.

Hasil analisis hubungan persepsi anggota” tethadap peran kelompok sebagai
kelas belajar, unit produksi usahatani, wahana Kefjasama kelompok tani dengan
kemampuan anggota dalam penerapan.teknologl disajikan dalam Tabe] 31.

Tabel 31. Hubungan persepsi anggota ierhadap peran kelompok tani dengan
kemampuan anggota dalam penerapan teknologi usahatani

No | Kemampuan anggota dalain Peran kelompok Peran kelompek Peran kelompok
penerapan teknologi sebagai kelas sebagai unit sebagai wahana
belajar produksi usahatani | kerjssama
| Penguasaan teknologi 0.362" 0250 0.373*
budidaya
2 Memanfastkan sapredi 0.544°* 0.134 0'_3'29‘
3 Memperolethkredit dan 0279 0.389* 0.374%
| memdsarkan hasil Lo

Keterangan: *  korclasi nyata pada taraf 5%
Hubungan peran kelompok dengan kemampuan anggota dalam penguasaan
teknologi budidaya '

Tabel 31 memperlihatkan bahwa terdapat hubungan positif yang nyata
antara peran kelompok scbagai kelas belajar dengan kemampuan anggota dalam
penguasaan teknologi budidaya. Jika peran kclompok sebagai kelas belajar
meningkat, maka kemampuan anggota dalam penguasaan teknologi juga akan
meningkat. Beberapa anggota kelompok mengatakan, bahwa kemampuan anggota
dalam penguasaan teknologi mulai dari penyiapan lahan sampai dengan

pembersihan, sortasi dan grading semakin bertambah dengan adanya interaksi
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antar anggota dalam kelompok maupun dengan penyuluh dengan wadah
kelompok sebagai kelas belajar. Dengan fasilitas kelompok, anggota bisa saling
berbagi pengalaman usahatani, saling berdiskusi untuk memecahkan masalah
yang dihadapi, saling menimba ilmu usahatani, saling memotivasi. Dengan
demikian kelompok sebagai wadah untuk anggota kelompok belajar, menjadikan
anggota mempunyai kemampuan untuk melakukan semua kegiatan yang
merupakan skor tertinggi kemampuan yang dimiliki anggota pada setiap kegiatan
budidaya yang meliputi kegiatan penyiapan lahan (85%), penyiapan bibit (100%),
penanaman (100%), pengairan (47,5%), pernangkasan (37,5%), pengendalian
OPT (55%), sanitasi kebun (100%), penjarangan buah (95%) pembBungkusan
buah (95%), panen (92,5%), dan pembersihan, sortasi, grading (85%).

Peran kelompok sebagai wahana kerjasama mempunyai hubungan positil
yang nyata dengan kemampuan anggota dalam penguasaar teknologi. Jika peran
kelompok sebagai wahana kerjasama semakin tinggi, tnaka kemampuan anggota
dalam penguasaan teknologi akan semakin baik. Keadaan ini menggambarkan
bahwa kelompok berusaha memfasilitasiwufituk 'melakukan kerjasama pendanaan
dengan pihak lain untuk kepentingan'anggota kelompok. Kerjasama kelompok,
dalam hal ini melalui gapoktan, dilakukan dengan koperasi belimbing Dewa
Depok untuk menampung hasi_usahatani anggota kelompok. Seiain itu kelompok
melalui gapoktan melaskukan Kerjasama kredit dengan Bank Mandiri. Beberapa
kerjasama lain dilakukdn’ dengan pihak-pihak yang bersedia mengadakan
pameran. Dengan\adanya fasilitas yang diberikan kelompok, maka anggota
termotivasi univk meningkatkan kemampuan usahataninya melafui penguasaan
teknologi budidaya yang benar, agar buash yang dihasilken mempunyal kualitas
yang baik, schingga dapat ditampung di koperasi ataupun layak untuk ditampilkan -
di pameran.

Hubungan peran kelompok dengan kemampuan anggota dalam
pemanfaatau sarana produksi

Tabel 31 memperlihatkan terdapat hubungan yang sangat nyata antara peran
kelompok sebagai kelas belajar dengan kemampuan anggota dalam pemanfaatan
sarana produksi. Jika peran kelompok sebagai kelas belajar meningkat, maka

kemampuan anggota dalam pemanfaatan ssrana produksi juga akan meningkat.
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Kelompok yang memfasilitasi anggota untuk menimba ilmu, saling tukar
pengalaman baik antara sesama petani dalam kelompok atau dengan penyuluh
membahas cara memanfaatkan sarana produksi yang berupa bibit, pestisida,
pupuk dengan tepat. Dari hasil interaksi anggota, akhimya anggota memiliki
kemampuan untuk melakukan 75% kegiatan pemanfaatan sarana produksi, yang
meliputt pemanfaatan bibit (97,5%), pemanfaatan pupuk (72,5%), dan
pemanfaatan pestisida (72,5%).

Peran kelompok sebagai wahana kerjasama mempunyai hubungan positif
yang nyata dengan kemampuan anggota dalam pemanfaatan sarana produksi. Jika
peran kelompok sebagai wahana kerjasama tinggi, maka kemampuan anggota
dalam pemanfaatan sarana produksi akan semakin baik pula, Beberapa anggota
kelompok bahwa kelompok memfasilitasi anggota dalammenjalin kerjasama
dengan pihak bank untuk kredit usahatani, serta kogerasivbelimbing dewa untuk
menampung hasil usahatani. Fasilitas yang dib€rikan Kelompok untuk anggota
memacu anggota untuk memiliki kemampuan “dalam pemanfaatan sarana
produksi, yang meliputi pemanfaatan bibit,pemanfaatan pupuk, dan pemanfaatan
pestisida,

Hubungabn peran kelompok dengan kemampuan aonggota dalam memperoleh
kredit dan memasarkan hasil

Tabel 31 memypérithatkan peran kelompok sebagai unit produksi usahatani
mempunyai hubungan positif yang nyata dengan kemampuan anggota dalam
memperoleh_kredit dan memasarkan hasil. Artinya semakin tinggi peran
kelompok sebagai unit produksi usahatani, maka semakin tinggi pula kemampuan
anggota dalamn memperoleh kredit dan memasarkan hasil. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa interaksi kelompok dengan fasilitas kelompok memungkinkan anggota
untuk mencari sumber sarana produksi dan sumber teknologi dengan lebih giat
lagi. Dengan adanya ketersediaan sarana produksi dan teknologi yang memadai
untuk anggota, akhirnya anggota juga akan termotivasi untuk meningkatkan
kemampuan dalam memperoleh kredit dan memasarkan hasil.

Peran kelompok sebagai wahana kerjasama mempunyai hubungan positif
yang nyata dengan kemampuan anggotz dalam memperoieh kredit dan

memasarkan hasil. Jika peran kelompok sebagai wahana kerjasama meningkat,
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maka kemampuan anggota dalam memperoleh kredit dan memasarkan hasil juga
akan lebih baik lagi. Hal tni dapat dijelaskan, bahwa semakin giat dan semangat
anggota kelompok melalui wadah kelompok untuk mencari peluang pasar hasil
usahatani dan pendanaan usahatani, maka anggota akan lebih meningkatkan
kemampuan dalam memperoleh kredit dan memperoleh pemasaran. Dari hasil
wawancara dcngan angpota kelompok didapat keterangan, bahwa anggota
kelompok tahu dan mengerti cara untuk memperoleh kredit. Dalam perolehan
kredit, anggota mempunyai kemampuan untuk melakukan 75% kegiatan pada
tahapan kredit (65%), yang meliputi kegiatan (1) mencari informasi kredit, (2)
mengerti cara memperoleh kredit, (3) mengevaluasi kekurangan dan,keuntungan
kredit tersebut. Untuk pemasaran hasil, anggota kelompok taha,dan.foéngerti cara
untuk memasarkan hasil. Dalam memasarkan hasil, anggatasmemiliki kemampuan
untuk melakukan 75% kegiatan pada tahapan memasarkan hasil (92,5%), yang
mcliputi kcgiatan (1) mencari informasi tempat pemasaran hasil, (2) mengerti cara

memasarkan hasil, (3) mengevaluasi pemasardn hasil.
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Membandingkan zatara Peran Kelompok Tani yang Dipersepsikan
Anggota Kelompok dengan Peran Kelompok T2ai yang Dideskripsikan oleh
Departemen Pertanian

Tabel 32, Perbandingan peran kelompok yang dipersepsikan anggota kelompok
dengan peran kelompok yang dideskripsikan oleh Departemen Pertanian

711193.pdf

| No | Peran Kelompok Tagi | Menurut Anggota | Menurut Departemen
Kelompok Pertanian
I. Sebagai kelas belajar Petani lebih banyak Kelompok mampu
belajar / bertukar memfasilitasi anggota
pikiran memecahkan untuk berinterkasi
masalah yang dihadapi, | secara intensif dengan
saling bertukar penyuluhnya, dan
informasi didapat dari | sesama diiggota dalam
sesama anggota dalam | kelompok dalam
kelompok atau dengan | méningkatkan
petani di lvar pengéetahuan,
ketompok. Kelompok < [/ketrampilan dan sikap,
belum sepenuhnya bisa_|[‘yang pada akhirnya
mermfasilitasi anggota, |‘akan menumbuhkan
untuk selaiu bertefnu kemandirian dalam
dan berinteraksi, Hai berusahatani.
ini disebabtkan (1)
pertemuadn /£apat
kelompok tidak rutin
dilaksanakan, (2}
pelatifian, kursus, serta
magang juga tidak rutin
dilakukan, (3)
kunjungan penyuluh
yang kurang rutin
dilakukan ke semua
kelompok.
2. Sebaga) Anit produksi | Kelompok baru bisa Usahatani yang
usahatani mem fasilitasi dilaksanakan oleh
pendistribusian sarana | masing-masing
produksi dari anggota kelompok tani
Departemen Pertanian secara keseluruhan
ke anggota kelompok | harus dipandang
yang sifatnya tidak sebagai satu kesatuan
rutin dan juga tidak usaha yang sapat
merata. Kelompok dikembangkan vntuk
belum dapat mencapai skala
mem{asilitasi untuk ekonomi, baik
' pengembangan dalam | dipandang dari segi
pemenvhan sarana kuantitas, kualitas,
| produksi untuk maupun kontinuitas,
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kepentingan
anggotanya, sehingga
akhimya anggota
kelompok berusaha
sendiri untuk
memenuhi kebutuhan
sarana produksinya.
Sebagai wahana kerja- | Sampai saat ini K.elompok tani
sama pemasaran oleh merupakan tempat
kelompok baru untuk memperkuat
dilakukan ke koperasi, | kerjasama diantara
dan betum ada sesama petani dalam
terobosan lain dari kelompok tini dan
kelompok untuk antar kelompok tani
mencan peluang pasar | serta dengan pihak
yang lain. Keluhan dari Li3in. Mélalui
beberapa anggota kérjasama ini
adalah pemasaran hdsil diharapkan
ke koperasi masili usahataninya akan

tersendat, halint
disebabkan karena (1)
daya tarpung koperasi
terhadap hasil
usahatanimasih
terbatas, sehingga
apabila panen raya
hasi! usahatani anggota
tidak tertampung
scluruhnya, (2)
kordinator wilayah
scbagai perwakilan dari
Gapokian belum bisa
mengelola pemasaran
hasil usahatani seluruh
anggota kelompok ke
koperasi, (3} koperasi
dalam membayar hasil
usahatani tidak
dilakukan secara tunai
melainkan dibayarkan
lebih kurang satu
minggu sesudah hasil
usahatani diterima oleh
koperasi, dan (4)
koperasi dalam
melakukan
penimbangan dan

lebih efisien serta lebih
mampu menghadapi
ancaman, tantangan,
hambatan dan

gangguan,
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grading hasil usahatani
difakukan oleh pihak
koperasi saja, tanpa
disaksikan oleh
anggota kelompok
sebagai penjual,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut :

(1) Persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai kelas belajar, unit
produksi usahatani, dan wahana kerjasama tergolong cukup baik.

(2) Kelompok sebagai kelas belajar memaknai kelompok bukan sebagai tempat
secara fisik, tetapi lebih pada dimana anggota bertemu dengan suasana yang
akrab, saling menghargai pendapat antar anggota, tempat untuk.snemecahkan
masalah dan berdiskusi masalah usahatani,

(3) Kelompok sebagai unit produksi usahatani baru berperan untik’‘memfasilitasi
pendistribusian, tetapi belum memfasilitasi pengaddan’Sarana produksi untuk
anggota kelompok.

(4) Kelompok sebagai wahana kerjasama telah miepjaiin kerjasama permodalan
dengan bank Mandiri, dan menjalin pemasaran dengan Koperasi Belimbing
Dewa Depok, namun kelompok, beluin’ membuat terobosan kerjasama
permodalan dan pemasaran keé\ternpat lain, untuk alternatif pemodalan dan
pemasaran.

(5) Kemampuan anggota térhadap penerapan teknologi usahatani tergolong tinggi.
Anggota kelompok telah ' mampu melakukan semua kegiatan dalam setiap
tahapan budidaya., 75% kegiatan dalarn pemanfaatan sarana produksi, dan
75% kegiatanndalam perolehan kredit dan pemasaran hasil.

{6) Persepsi janggota (erhadap kcpemimpinan kelompok, kerjasama dengan
kelompok lain, dan kerjasama dengan penyuluvh menentukan persepsi anggota
terhadap peran kelompok tani sebagai kelas belajar. Semakin baik persepsi
anggota terhadap kepemimpinan kelompok, kerjasama dengan kelompok lain,
dan kerjasama dengan penyuluh, maka persepsi anggota terhadap peran
kelompok sebagai kelas belajar akan semakin baik pula. Luas lahan dan
pengalaman berusahatani menentukan persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani sebagai unit produksi usahatani dan wahana kerjasama.

Semakin luas lahan dan semakin tinggi pengalaman berusahatani anggota
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kelompok, maka semakin baik persepsi anggota terhadap peran kelompok
sebagai unit produksi usahatani dan sebagai wahana kerjasama.

(7) Keterlibatan anggota dalam kelompok menentukan persepsi anggota terhadap
peran kelompok tani sebagai kelas belajar. Semakin sering anggota terlibat
dalam kegiatan kelompoknya, maka semakin baik persepsi anggota terhadap
peran kelompok sebagai kelas belajar. Akses anggota terhadap sumber
informasi menentukan persepsi anggota terhadap peran kelompok tani sebagai
wahana kerjasama. Semakin tinggi akses anggota terhadap sumber informasi,
maka semakin baik pula persepsi anggota terhadap peran kelompok sebagai
wahana kerjasama,

(8) Persepsi anggota terhadap peran kelompok sebagai kelas‘belajar'dan wahana
kerjasama menentukan kemampuan anggota dalapy™pengiidsaan tekonologi
budidaya dan pemanfaatan sarana produksi. Sefmakinvbaik persepsi anggota
terhadap peran kelompok tani sebagai kelag bé€lajar dan wahana kerjasama,
maka akan semakin tinggi kemampuan anggota’dalam penguasaan teknologi
budidaya dan pemanfaatan sarana prodiksi’ Persepsi anggota terhadap peran
kelompok tani sebagai unit produksi‘dan wahana kerjasama menentukan
kemampuan anggota dalam, meniperoleh kredit dan memasarkan hasil.
Semakin baik persepsi-arniggota sebagai unit produksi usahatani dan wahana
kerjasama, maka gemakin” tinggi kemampuan anggota dalam memperoleh
kredit dan memasarkan hasil.

(9) Persepsi angpata terhadap peran kelompok tani belum sepenuhnya sesuai
dengan “\yang dideskrepsikan oleh Departemen Pertanian. Anggota
memerltkan kelompok tani terutama untuk saling berinteraksi, saling belajar,
saling memotivasi, saling bertukar pengalaman dan berdiskusi untuk

pengembangan usahatan).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan :
Perlu dukungan dari pihak penyuluh yang selama ini belum intensif dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi anggota kelompok dalam pemasaran

dan permodalan.
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Kelompok tani
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Tanggal wawancara

Pewawancara
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INSTITUT PERTANIAN BOGOR
2009

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



‘@@@@\ 81193.pdf

Mohon kesediaan bapak untuk mengisi kuesioner ini. Partisipasi bapak kami
harapkan untuk kelancaran penelitian ini. Terima kasih kami ucapkan atas
kesediaan bapak untuk meluangkan waktunya untuk kami.

I. Faktor-faktor Internal

Silang dan isilah untuk jawaban yang saudara anggap paling tepat !

1. Berapa umur bapsk ?....... tahun

2. Apaksah pendidikan formal terakhir bapak ?
(a) Tidak bersckolah
(b) Lulus SD atau sederajat/tidek lulus SD sampai kelas .....
{(c} Lulus SMP atau sederajat /tidak lulus SMP sampai kelas .(...
(d) Lulus SMA atau sederajat/tidak julus SMA sampai kelas ...
(e) Lulus Perguruan Tinggi/tidek lulus PT sampadl tiagKat.............cccone..

3. Apakan bapak pemah  mengikuti < pelatihan/kursus/kunjungan
lapang/magang yang berkaitan dengan usaliatani belimbing ?
( ) tidak ()ya
Jika ya, pelatihan//kunjungan lapafig/inagang apa saja yang pemah diikuti,
dan berapa lama kegiatan it dilakukan

No Nama pelatihankunjungan’ | Tempat Lama Keterangan
lapang/tiagarg pelaksanaan
(Jam/hari/bulan)
1.
2. T
3 _
4.
5. ]
6.

4. Luas lahan usahatani, status kepemilikan lahan dan jenis lahan untuk

usahatani belimbing
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Luas lahan yang Jumiah pohon
ditanami

Status kepemilikan
lahan

Jenis lahan

(a) lahan gadai

(b) lahan sewa

(c) lahan milik
orang lain dan
bagi hasil

(d) lahan milik
orang tua

(e) lahan milik
sendiri

5. Menurut bapak kepemimpinan/kepengurusan terhadap anggota kelompok

(a) komunikasi satu arah

(b) penyaluran dana dan saprodi ditujukan hanyamtukanggota tertentu

(c) memenuhi semua kebutuhan usahatani anggotanya

(d) memotivasi dan mencari peluang bagi anggota untuk memajukan

usahataninya

(e) lainnya..........ccreuenne

6. Menurut bapak hubungan kerjasama kelompok bapak dengan ketompok

lain/gapoktan ?
(a) tidak ada kerjasanya

(b) asa! kerjasama

(c) kerjasama unt0k kepentingan masing-masing kelompok

(d) kerjasama saling menguntungkan

7. Menuruat bapak hubungan kerjasama Kelompok bapak dengan penyuluh ?

(a) tidak ada kerjasama

(b) mencoba kerjasama

(c) kerjasama untuk mendapat bantuan

(d) kerjasama untuk pengembangan kelompok

8. Apakah motivasi bapak bergabung menjadi anggota kelompok 7

(a) tidak ada motivasi apapun

(b) mendapat pengakuan dari anggota yang lain

(¢) untuk menambah teman/bersosialisasi

(d) sebagai tempat untuk mengembangkan usahatani
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Jika ada motif lain, sebutkan......
9. Kebutuhan apakah yang paling ingin bapak penuhi selama menjadi
anggota kelompok ?
(a) sekedar berkumpul bersama teman
(b) mendapatkan teman untuk berdiskusi tentang usahatani
(c) mendapatkan bantuan usahatani (bibit, pupuk, obat)
(d) mendapatkan informasi usahatani (teknologi, pasar)
(e) lainnya, sebutkan......................
10. Harapan apakah yang paling bapak inginkan selama bergabung menjadi
anggota kelompok ?
(a) menjalin kerjasama antar anggota dengan lebih erat
{b) mengetahui informasi tentang pemasaran
(c) menambah pendapatan keluarga
(d) menambah pengetahuan, sikap dan keframpilan dalam berusahatani
(e) lainnya, sebutkan...........cocece.
11. Berapa lama bapak ikut melakukdn.usahatani belimbing ?

a. sendiri, ....oocoverrrrrsenes tahun
b. kelompok, ...cococeveee tahun
12. Apakah sebelurn masukkelompok bapak membudidayakan jenis tanaman
lain ?
(a) tidak
(b) ya

Jikd'yay sebutkan jenis tanaman yang dibudidayakan ..o
Alasaivberganti komoditas ...
II. Faktor-faktor Eksternal

13. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui
TV dalam 6 bulan terakhir 7 ( ) tidak { ) ya Frekuensi...........
[4. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui
radio dalam 6 bulan terakhir 7 ( )tidak  ( )ya Frekuensi ...
15. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui

internet dalam 6 bulan terakhir ? ( )tidak ( )ya Frekuensi ............
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16. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui

hp dalam 6 bulan terakhir 7 ( ) tidak

( )ya Pulsa.....

.......

17. Apakah alasan bapak berhubungan dengan media TV, radio, dan hp dalam

kaitannya tentang usahatani belimbing

Media yang Alasan/Keperluan
digunakan
(a) secbagai  (b) sebagali (c) mengetahui  (d) sarana
selingan hiburan pengalaman komunikasi
orang lain dan
memperoleh
informasi
usahatani
TV (a) ) (c) (@)
Radio (@) b © (d)
Internet (@ (b) (©) (d)
Hp (@) ®) © (d)

18. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui
poster dalam 6 bulan terakhir 2{ ") tidak () ya Frekuensi .............,
19. Apakah bapak mengetahuitinformasi tentang usahatani belimbing melalui
brosur dalam 6 bulan terakhir ?( ) tidak () ya Frekuensi ..............
20. Apakah bapak mengetahili informasi tentang usahatani belimbing melalvi
majalah dalan{ 6/bulan terakhir 2( )tidak ( )ya Frekuensi..... ...
21. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui
buku.dalam'6'bulan terakhir ?( ) tidak ( ) ya Frekuensi ..............
22. Apakah’alasan bapak berhubungan dengan media poster, brosur, majalah,

dan buku dalam kaitannya dengan usahatani belimbing

Media yang Alasan/Keperluan
digunakan
(a) sekedar (b} sekcdar  (c) mengetahui  (d) sarana
selingan membaca pengalaman komunikasi
orang lain dan
memperoleh
informasi
o B usahatani
Poster (a) (b) (e) {d)
Brosur (2) () {c) (d)
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Majalah (a) (®) (c) (d)
Buku (a) (b) (© ()

23, Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui
pedagang dalam 6 bulan terakhir 2( ) tidak ( ) ya Frekuensi............
24. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui

tengkulak dalam 6 bulan terakhir ?( }tidak ( ) ya Frekuensi
25, Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbing melalui

penyuluh dalam 6 bulan terakhir ?( ) tidak ( ) ya Frekuensi .............
26. Apakah bapak mengetahui informasi tentang usahatani belimbitig melalui
petani di luar kelompok dalam 6 bulan terakhir ?( % }"tidak
Frekuensti .............
27. Apakah bapak mengetahui informasi tentang’usahatani belimbing melalui
kelompok dalam 6 bulan terakhir ?( ) tidékA( ) ya Frekuensi .............

() vya

28. Apakah alasan bapak berhubungan™, dengan pedag;'mg, tengkulak,
penyuluh, petani di luar kclompokdan kelompok dalam kaitannya dengan

usahatani belimbing ?

| Pibak terkait Alasan/Keperluan
(a) untuk (b) untuk (c) untuk (d) memperoleh
silaturahmi  komunikasi pemenuban  informasi
ttng berbagai saprodi pengembangan
hal usahatani
Pedagang (a) (b) (¢} (d)
Tengkulak (a) (b) {c) {d)
Penyuluh (a) (b) (©) {d)
Petani lain di tuar (a) (b) (c) {d)
kelompok
Kelompok (a) (b (©) (d) J

29. Apakah bapak pemah meacari informasi ke luar kelompok dengan tujuan

untuk menambah pengalaman berusahani ?

(a) tidak
(b} ya
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Jika ya, sebutkan kemana bapak mencari informasi ke luar kelompok
untuk menambah pengalaman berusahatani ...........occceeverien..
30. Bagaimana mekanisme pengambilan keputusan dalam kelompok ?
(a) tidak melibatkan anggota (anggota tidak datang di pertemuan
kelompok)
(b) anggota datang ke pertemuan kelompok, sebagai pendengar
(c) sebagian anggota dilibatkan dalam pengambilan keputusan
(d) seluruh anggota terlibat aktif dalam pengambilan keputusan
31. Apakah kontribusi bapak terhadap kelompok ?
(a) asal mengikuti
(b) tingkat upaya mendalami kelompok
(c) tingkat pemenuhan kebutuhan melalui kelompok
(d) tingkat upaya pengembangan kelompok
32. Apakah bapak menggunakan cara térientt “untuk mengembangkan
kelompok ?
(a) tidak
(b) ya
Jika ya, sebutkan cara dan alasan yang dipilih ..........c.. coceen.
33. Apakah manfaat yang-bapak peroleh setelah bergabung menjadi anggota
kelompok ?
(a) tidak memperoich manfaat apapun
(b) meridapat teman
(c) mendapat bantuan usahatani

(d) meéndapat informasi untuk pengcmbangan usahatani

III. Persepsi Anggota terhadap Peran Kelompok tami pada Usahatani
Belimbing
34. Bila kelompok sebagai kelas belajar, menurut bapak apa gunanya
kclompok ?
(a) sebagai tempat berkurnpul
(b) sebagai tempat bertukar informasi

(c) sebagai tempat memperoleh solusi untuk memecahkan masalah
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(d) sebagai tempat untuk mengembangkan usahatani
(e) lainnya .................
35. Menurut bapak, suasana belajar dalam kelompok adalah ..............
{a) saling bersaing untuk mendapat perhatian
(b) saling akrab satu dengan yang lain
(c) saling menghargai antar berbagai pendapat
(d) saling bertukar pikiran untuk memecahkan masalah yang dihadapi
(e) lainnya ......cnnn.oeee

36. Apakah dalam proses belajar menggunakan media belajar atau media

bantu ?

(a) tidak

(b) ya

Jika ya, sebutkan media bantu yang dipilih dah alasdnnya ....coccooeennrceiinnns
37. Materi yang diterima bapak dari kelompdk #ang paling berharga adalah ....

(a) tidak ada Alasan™ .\

(b) teknik pemasaran Alasarmy ...

(c) teknik pasca panen Alasan’: ...

(d) teknik budidaya Alasan: .............

(e} fainnya ............on o Alasan : ...

33. Bapax ikut dalam Kelas‘belajar atau tukar informasi karena
(a) diharuskan kelompok
(b) mengisiwaktu kosong
(c) menambah pengetahuan
(d) tiemecahkan masalah di lapangan

(e) lainnya .............ooeuu
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39, Sarana produksi berikut yang bapak butuhkan dapat terpenuhi melalui

Saprodi Sumber Saprodi
{a) orang tua/ (b) sesama (c) toko/ (d) gapoktan/
sendiri petani pasar kelompok
(bukan tani
anggota)
Bibit () ® (© G
Pupuk (a) (b (©) (@
Pestisida, fungisida, (a) (b) (c} (d}
herbisida, |
Alat usahatani (a) (b) (<) (d)
lainnya

40. Teknologi usahatani yang bapak gunakan diperoleli dari ...........

Teknologi Sumber Tekologi Usahatani
Usahatani
{aY orang {b) sesama (c) penyuluh (d) kelompok
tua/sendiri petani
(bukan
anggota)

Penyiapan lahan (a) (b) (c) (d)
Penyiapan bibit (a) (b) ©) (d)
Penanaman {a) (b) (©) {(a)
Pemupukan (a) ) () (d)
Pengairan (a) TS (©) (d)
Pemangkasan (a) b) ©) (d)
Pengendalian OPT (a) (b) (c) (d)
Sanitasi kebun (a) - ) (©) (d)
Penjarangan buah (a) (b} (c) (d)

| Pembungkusan (a) (b) (c) (d)
buah ] _
Panen (a) ()] ©) {d)
Pembersihan, (a) (b) (©) (d) |
sortasi, grading )

41, Kemajuan apa yang paling bapak rasakan setelah mengikuti kelompok ?

(a) tidak ada kemajuan apapun
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{b) taraf hidup menjadi meningkat
(c) dapat melakukan melakukan diversifikasi tanaman
{(d) pengetahuan dan ketrampilan dalam usahatani menjadi bertambah
(e) lainnya .............
42. Darimana bapak mendapatkan dana/kredit untuk melakukan usahatani
belimbing dan sebutkan alasan dan mekanismenya
(a) tengkulak
{b) bantuan dari lembaga perkreditan (bank. KUD, dsb)
(c¢) modal sendiri
(d) bantuan dari kelompok/gapoktan
(e) lainnya ...............
43. Menurut bapak, penjualan hasil panen yang dilakukan..<........
(a) sangat sulit
(c) sulit
(d) mudah
(e) sangat mudah

44. Penjualan hasil panen dilekukapnke <........

(a) tengkulak Alasan :
(b) pasar Alasan :
(c) kelompok/gaptktan Ajasan :
(d) koperasi Alasan :
(e) lainhya......<.........

45. Menurut bapak, modal yang dikeluarkan dalam satu kali musim tanam
(bibit, pupuk, obat, ongkos pemeliharaan) termasuk ..........
(a) sangat mahal
{(b) mahal
(¢) murah
(d) sangat murah
46. Berapa modal yang dikelvarkan dalam satu kali musim tanam (bibit,
pupuk, obat, ongkos pemeliharaan) dan sebutkan rincianya
(a) di bawah 1 juta
(b) antara | -2 juta
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(c) di atas 2 juta
(d) lainnya, sebutkan ............
47, Berapa pendapatan dalam satu kali musim tanam ?
{a) di bawah satu juta
(b) antara 1 - 2 juta
(c) di atas 2 juta
(d) lainnya, sebutkan .............

8%1193.pdf

48. Menurut bapak, pendapatan yang diperoleh dalam satu kali musim tanam

termasuk ..........
(a) sangat rendah
{b) rcndah
(c) tinggi
(d) sangat tinggi
49. Apakah bapak pemah mengalami gagal pdnen ?
{a) tidak
(b) ya
Jika ya, sebutkan alasannya ,...o ..

IV. Kemampuan Anggota Kelompok tani dalam berusahatani

50. Apakah bapak’ mampu melakukan kegiatan budidaya berikut ? (berikan

tandaV)

Kegiatan Budidaya

Kemampuan

A. Penyiapan’lahan

L. Pembersihan lahan

2. Pengajiran

3. Pembuatan lubang tanam dan pemupukan awal
4. Memperkirakan jarak tanam

B. Penyiapan bibit

1 .Menentukan bibit yang memiliki tingkat keseragaman

2 Memisahkan antara bibit yang sehat dan yang terkena hama

3. Memisahkan antara bibit yang sehat dan yang terkena penyakit
4. Menentukan bibit yang mempunyai daya tumbuh yang baik
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C. Penanaman

1.Meletakkan bibit di sekitar pertanaman

2. Memperkirakan kedalaman lubang tanam
3.Menyabek polibeg bibit dengan hati-hati

4. Menanam dan menimbun tanah setinggi Jeher akar

D. Pemupukan

1. Memilih jenis pupuk yang tepat

2. Memberikan dengan dosis yang tepat
3. Memberikan dengan waktu yang tepat
4. Memberikan dengan cara yang tepat

E. Pengairan

I. memerkirakan kebutuhan air
2. menyediakan kebutuhan air
3. mengusahakan alat pengairan
4. menggunakan alat pengairan

F. Pemangkasan

1. memotong cabang tanaman yang tidak bermanfaat
2. memotong ranting tanaman yang tidak bermanfaat
3. memotong cabang tanaman yang tidak produktif
4. memotong ranting tanaman yang tidak produktif

G. Pengendalian OPT

I. mengenali jenis hama tanaman

2. mengendalikan jenis hama tanaman

3. mengenali jenis penyakit tanamarf

4. mengendalikan jenis penyakit.tanaman

H. Sanitasi kebun

. menjaga kebersihan lingkungza kebun

. menjaga kebersiharni, késel{atan lingkungan kebun

. memberikan lingkungan tumbuh yang baik bagi pertumbuhan tanaman
. memutus siklds hiduppertumbuhan gulma

) B e

. Penjarangan tuah

. menyiapkari alat untuk penjarangan buah

. memperkirakan ukuran buah yang dijarangkan
. memperkirakan umur buah yang dijarangkan

. memperkirakan buah-buah yang dijarangkan

o B =

}.Pembungkusan buah

I. mengenali bahan- bahan pembungkus buah

2. menentukan bahan- bahan pembungkus buah yang tepat
3. memahami teknik pembungkusan buah yang benar

4. mempraktekkan teknik pembungkusan buah yang benar

K. Panen

1. mempersiapkan alat panen yang dibutuhkan
2. menentukan saat panen yang tepat
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3.
4,

1

2.
3.
4.

menentukan ukuran buah yang dipetik
teknik pemetikan bugh yang benar

L.Pembersihan,sortasi, grading
. menyediakan alat-alat untuk melakukan pembersihan, sortasi, grading

membersihkan bugh

memilih buah yang baik
memisahkan bush yang baik dan
tidak baik

Keterangan : Skor | : mampu melakukan 1 kegiatan pada setiap tahapan

Skor 2 : mampu melakukan 2 kegiatan pada setiap tahapan

Skor 3 : mampu melakukan 3 kegiatan pada setiap tahapan

Skor 4 : mampu melakukan 4 kegiatan pada setiap tahapan

51. Apakah bapak mampu memanfaatkan sarana produksi‘? (herikan tanda V)

Kepiastan Pemanfaatan Sarana Produksi

Kemampuan

1.
2.
3.
4,

2.
3.
4,

C
1

]

A.

Pemanfaatan bibit bermutu

memanfaatkan bibit yang berumur 6 bulan atau lebih

memanfaatkan tinggi bibit antara 60 — 100 cm

meman faatkan tinggi-mata tempel 25 — 30 cm ditataslebier akar
memanfaatkan diameter batang 1 — 1,5 cm serta bentuk batang lurus
dan tegak

B. Pemanfaatan pupuk

memperkirakan kebutuhan pupuk untuk luas lahan yang ditanami
memilih jenis pupuk yang tepat

memberikan pupuk dengan.dosis, waktu, dan cara yang tepat
meneenali tanda-tanda tahaman vang kurang, cukup, dan kelebihan
pupuk

. Pemanfaatan pestisida; herbisida, fungisida
. memperkirakan kebuthan pestisida, herbisida, fungisida untuk luas

lahan
yang ditanarhi

. memilih jeris pestiside, herbiside, fungisida yang tepat
. memberikan pestisida, herbisida, fungisida dengan dosis, waktu, dan

cara yang tepat

. mengenali tanda-tanda tanaman yang kurang, cukup, dan kelebihan

pestisida, fungisida, herbisida

Keterangan : Skor | : mampu melakukan | kegiatan pada setiap tahapan

Skor 2 : mampu melakukan 2 kegiatan pada setiap tahapan

Skor 3 : mampu melakukan 3 kegiatan pada setiap tahapan

Skor 4 : mampu melakukan 4 kegiatan pada setiap tahapan
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52. Apakah bapak mampu memperoleh kredit dan memasarkan hasil? (berikan
tanda V)

Kegiatan Memperoleh Kredit dan Memasarkan Hasil Kemampuaa
A. Memperoleh kredit
L. mencari informasi cara kredit
2. mengerti cara memperoleh kredit
3. menjalankan cara memperoleh kredit
4. mengevaluasi kelebihan dan kekurangan cara memperoleh kredit

B. Memasarkan hasil pertanian

1. mencari informasi tempat pemasaran hasil

2. mengerti cara memasarkan hesil

3. menjalankan cara memasarkan hasil

4. mengevaluasi kelebihan dan kekurangan cara memasarkan hasil

Keterangan : Skor 1 : mampu melakukan 1 kegiatan pada setiap, tahzpan
Skor 2 : mampu melakukan 2 kegiatan padé setiap tahapan
Skor 3 : mampu melakukan 3 kegiatan<{pada.setiap tahapan
Skor 4 : mampu melakukan 4 kegiaiar pada setiap tahapan

Kendala usahatani belimbing :
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Lampiran 2. Peta Kota Depok

‘Ratu Jaya
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